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ANALISISIMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
DI PERUSAHAAN SKALA KECIL
(STUDI KASUS: KSP AL-AMIN SYARIAH NGAWI)

Meidar Hadi Avizenna

NIM. 08650090

INTISARI

Peranan Sistem informasi terhadap kemaguan organisasi sudah tidak
diragukan lagi. Dengan dukungan Sistem informasi dan teknologi yang baik maka
sebuah perusahaan akan memiliki berbagal keunggulan kompetitif sehingga
mampu bersaing dengan perusahaan lain. Seiring dengan semakin ketatnya
persaingan dalam dunia bisnis, keberadaan pengolahan data menjadi informasi
secara terkomputerisas menjadi sangat penting. Hal itu dikarenakan pengolahan
data secara terkomputerisasi dapat memberikan kontribusi yang besar untuk
Kinerja suatu perusahaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif melalui pendekatan kualitatif, dengan cara menganaisis masalah
kemudian mendeskripsikannya sehingga memberikan hasil yang konkrit akan
permasal ahan yang ada.

Dari analisis diperolen kesimpulan bahwa user interface dan user
experience pada sistem informasi manajemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Data valid pada sistem informasi
mangemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi sudah dapat dikatakan baik.

Kata kunci : Implementasi, Sistem Informasi Managjemen, Deskriptif, Kualitatif
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ANALYSISIMPLEMENTATION MANAGEMENT INFORMATION
SYSTEM IN SMALL SCALE CORPORATE

(CASE STUDY: KSP AL-AMIN SYARIAH NGAWI)

Meidar Hadi Avizenna

NI M. 08650059

ABSTRACT

The role of information systems to the progress of the organization is not
in doubt. With support of better information systems and technology then a
company will have a competitive advantage so as to compete with other
companies. Along with increasing competition in the business world, where data
processing to be information computerized is very important. That's because the
computerized data processing can make a major contribution to the performance
of acompany.

Data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation. The analytical method used is descriptive anaysis method
through a qualitative approach, with analysis of the problem and then describe it
so that concrete results with the problems.

From the analysis concluded that user interface and user experience of
management information systems in KSP Al-Amin Syariah Ngawi give
satisfactory to user. Valid data of management information systems in KSP Al-
Amin Syariah Ngawi could have been said better.

Keywords. Implementation, Management Information Systems, Descriptive,
Qualitative
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BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah

Peranan sistem informasi dalam perkembangan organisasi sudah
tidak bisa dianggap tidak penting pada zaman teknologi ini. Dengan
dukungan sistem informasi dan teknologi yang baik maka sebuah
perusahaan akan memiliki keunggulan yang mampu bersaing dengan
perusahaan lain. Penggunaan komputer dan sistem informas tentunya
dibutuhkan juga tersedianya software dan hardware yang kinerjanya
memadal dengan tingkat pekerjaan, serta penyediaan brainware , sehingga
user yang menjalankan sistem tersebut mengalami peningkatan sehingga
tidak menjadi sia-sia karena ketidakmampuan pengguna.

Kelebihan dalam bidang IT sudah digunakan dalam seluruh aspek
kehidupan mulai dari ekonomi, politik sosia dan budaya. Oleh karena itu
sudah banyak pula perusahaan—perusahaan yang menggunakan sistem
informasi  sebagai pendukung Kinerja perusahaannya. Suatu sistem
informasi dapat dikembangkan karena adanya kebijakan dan perencanaan
dalam suatu organisasi atau perusahaan tersebut, sehingga perlunya adanya
perencanaan sistem yang baik agar pengembangan sistem dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi tersebui.

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis,
keberadaan pengolahan data menjadi informasi secara terkomputerisasi

menjadi sangat penting. Hal itu dikarenakan pengolahan data secara



terkomputerisasi dapat memberikan kontribusi yang besar untuk Kinerja
suatu perusahaan. Salah satu contohnya adalah sistem informasi
mangjemen. Penergpan sistem informasi mangemen diharapkan dapat
menunjang proses bisnis. Sehingga diharapkan nantinya pengolahan data
dapat dilakukan dengan cepat dan akurat.

Kebijakan untuk mengembangkan sistem informas dilakukan
karena mangjemen menginginkan untuk meraih kesempatan-kesempatan
yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem yang lama atau masih
menggunakan cara manual sudah menjadi bagian yang sangat signifikan
dalam perkembangan teknologi saat ini. Perkembangan teknologi
informasi dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan akan teknologi dan sistem
informasi yang akurat, efektif dan efisien.

Sistem informasi dibuat agar mempermudah dalam pengelolaan
data maupun informasi serta memudahkan pengguna dalam mencari data
maupun informasi tersebut. Kemajuan teknologi informasi yang pesat
serta ini seharusnya menjadi potensi dalam pemanfaatannya secara luas,
membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan, dan pendayagunaan
informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat dalam hal
inisistem informasi harus bisa menjadi manfaat besar bagi penggunanya.

Untuk memajukan usaha bisnis diperlukan dukungan manaemen
yang tepat dan dalam mengelolanya diperlukan informasi yang teliti, tepat
dan cepat. Demikianlah kecenderungan bisnis di abad informasi dewasa

ini, berkembang pesat dan penuh liku-liku persaingan serta maju



mundurnya sangat tergantung kepada informasi yang dikelolanya, oleh
karena itu untuk memelihara serta meningkatkan kegiatan secara optimal
sistem informasi yang sudah ada dalam sistem perusahaan perlu dievaluas
ulang agar tercipta suatu sistem informasi yang lebih baik begitu juga
dengan koperasi smpan pinjam (KSP) Al-Amin Syariah Ngawi.

Dalam banyak praktek, ditemukan bahwa implementasi sistem
informasi di lapangan sering menemui berbagai macam kendala. Mulai
dari sistem informasi tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan, data yang
bertabrakan, kevalidan data, tampilan yang tidak user friendly, bahkan bisa
jadi penggunaan sistem informasi justru menurunkan kinerja perusahaan
dalam melakukan pelayanan terhadap konsumen.

Sistem informasi mangemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi
adalah hasil dari rancangan divisi IT KSP Al-Amin Syariah Ngawi .
Setelah sistem tersebut jadi dan diimplementasikan secara nyata mulai
bulan agustus 2013, penulis ingin mengetahui apa yang terjadi pada saat
sistem informasi tersebut sudah diimplementasikan, Apakah user
experience pada sistem informasi manajemen yang diterapkan di KSP Al-
Amin Syariah Ngawi sudah memenuhi standar kebutuhan para pengguna,
Apakah user interface sistem mangjemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi
sudah memenuhi kebutuhan pengguna Apakah data sistem informasi

manajemen yang digunakan KSP Al-Amin Syariah Ngawi valid.



12  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis akan
merumuskan masalah yang ada agar tidak terjadi kerancuan. Adapun
perumusan masalah yang akan dibahas adalah :

1. Apakah user interface sistem mangemen di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi sudah memenuhi kebutuhan pengguna.

2. Apakah user experience pada sistem informasi mangemen yang
diterapkan di KSP Al-Amin Syariah Ngawi sudah memenuhi
standar kebutuhan para pengguna;

3. Apakah data sistem informasi manajemen yang digunakan KSP Al-

Amin Syariah Ngawi valid.

1.3 Batasan Masalah
Agar cakupan dalam penelitian ini terfokus dan pembahasan tidak
meluas maka penelitian ini membatasi masalah pada:

1. Penelitian menganalisis implementasi sistem informasi manajemen
pada KSP Al-Amin Syariah Ngawi, tidak membahas sistem
informasi mangjemen yang lain serta tidak membahas sistem
informasi yang lain.

2. Data yang di gunakan adalah data dummy karena menyangkut
privasi KSP al-amin Syariah ngawi.

3. Pendlitian hanya menganalisis user interface, user experience dan

datavalid.



1.4  Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan penelitian ini
adalah :

1. Mengetahui user interface sistem mangemen di KSP Al-Amin
Syariah Ngawi sudah memenuhi kebutuhan pengguna.

2. Mengetahui user experience pada sistem informasi mangemen
yang diterapkan di KSP Al-Amin Syariah Ngawi sudah memenuhi
standar kebutuhan para pengguna.

3. Mengetahui data sistem informasi mangjemen yang digunakan KSP
Al-Amin Syariah Ngawi valid.

15 Manfaat
Sedangkan manfaat penyusunan skripsi ini adalah sebagal berikut :

1. Bagi pendliti
Peneliti mengharapkan hasil penelitian bermanfaat dan untuk
menambah pengetahuan dan juga memperoleh gambaran langsung
tentang implementasi sistem informas mangemen di KSP Al-
Amin Syariah Ngawi.

2. Bagi instans
Dengan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada instans
mengenai pengimplementasian sistem informasi managjemen yang

di lakukan.
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3. Bagi pendliti yang lain
Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan dan
pemikiran dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama

yaitu analisis implementas sistem informasi pada sekala kecil

Keaslian Penelitian

Penelitian tentang analisis implementasi sistem informasi dalam
skala kecil sudah pernah di lakukan. Akan tetapi studi kasus di KSP Al-
Amin Syariah Ngawi belum pernah di lakukan sebelumnya terutama di

Universitas Sunan Kalijaga.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Irfan Hari Prayoga (2010),
Universitas Komputer Indonesia dengan judul “Analisis Implementas
Kebijakan Sistem Informasi Mangemen Data (SIM-data) Dalam Pelaporan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kepada Bupati di Kabupaten
Bandung (Suatu Studi Pada Badan Perpustakaan, Arsip, dan Pengembangan
Sistem Informasi Kabupaten Bandung).” Teori yang digunakan dalam
penelitian dari Mazmania dan Sabtier yang disebut model kerangka analisis
implementasi.

Analisis Implementasi kebijakan SIM-Data dalam Pelaporan SKPD
kepada Bupati di Kabupaten Bandung merupakan proses pemasukan
laporan setigp SKPD kepada Bupati. Laporan tersebut dimasukan oleh
setigp SKPD untuk dilaporkan kepada bupati. Sistem pelaporannya melaul ui
SIM-Data tersebut. Masalah dalam sistem tersebut sering terjadi pada
padamnya aliran listrik, jaringan ataupun software yang ada di dalam sistem
tersebut sehingga penyampaian laporan sering terhambat. Dan kekurangan
dalam hal kebijakannya sistem tersebut masih bersifat internal atau intranet
dengan sesama SKPD di lingkungan Kabupaten Bandung. Analisis
Implemetasi Kebijakan SIM-Data di Kabupaten Bandung didalam

pel aksanaannya secara kesel uruhan telah berjalan cukup baik.



Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Puspiningtiyas (2012),
Universitas Gunadarma dengan judul “Analisis Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan Kredit Pada PT. Utama Elektrik Abadi.” Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisa deskriptif melaui
pendekatan kualitatif, dengan cara menganalisis masalah dan
mendeskripsikannya dengan menggunakan flowchart, dan dokumen yang
berkaitan dengan penjualan kredit untuk membuat kesimpulan dan
rekomendasi.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesmpulan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan kredit jika dilihat dari tujuan sistem informasi
akuntansi sudah memadai dan dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat
dari tanggungjawab setiap bagian yang sudah mel aksanakan tugasnya sesuai
dengan otoritas yang diberikan, namun prosedur sistem informasi akuntansi
penjualan kredit yang digunakan kurang memadai, karena terdapat
kelemahan dan kekurangan yaitu tidak adanya fungsi kredit, karena fungsi
tersebut dirangkap oleh fungsi penjualan. Akan tetapi jika dilihat dari
persentase piutang tak tertagih periode 2009 sampai 2010 mengidentifikasi
kinerja perusahaan terhadap piutang mengalami peningkatan. Sehingga
dapat diketahui kualitas kolektibilitas kredit dapat dikatakan baik.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Maulana (2011),
Universitas Komputer Indonesia, dengan judul “Implementasi Sistem
Informasi SIPT Online Berdampak Terhadap Kinerja Karyawan di Kantor

Cabang PT. JAMSOSTEK (Persero) Majalaya Bandung.” Metode yang



digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Untuk
mengetahui implementasi Sistem Informasi SIPT Online yang berjalan
menggunakan Diagram Konteks (DK) dan Data Flow Diagram (DFD).
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner. Untuk analisis data menggunakan Analisis Korelasi
Pearson Product Moment, Uji Regresi, Koefisien Determinasi, dan Uji Z
sedangkan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 15.0 For Windows.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa Sistem Informasi SIPT Online berdampak terhadap Kinerja
Karyawan Di Kantor Cabang PT. JAMSOSTEK (Persero) Magaaya,
Bandung dengan tingkat kepercayaan sebesar 99% dihasilkan tingkat
korelasi Sedang dan searah serta signifikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Adapun tingkat kategori untuk tanggapan responden terhadap
kualitas Sistem Informasi SIPT Online sebesar 84,79% dinyatakan
SANGAT BAIK dan Tanggapan responden mengena kinerja karyawan
setelah adanya Sistem Informasi SIPT Online dikategorikan SANGAT
BAIK vyaitu sebesar Dalam uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji z, didapatkan nilai Znitung Sebesar 3,75 dan Ziape Sebesar
1,00 untuk a = 1 %, maka dapat diketahui bahwa Ho ada pada daerah
penolakan, berarti H; diterima atau Sistem Informasi SIPT Online
Berdampak Terhadap Kinerja Karyawan Di Kantor Cabang PT.

JAMSOSTEK (Persero) Mgjaaya, Bandung.
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Christin Ferawati (2011),
Universitas Komputer Indonesia, dengan judul “Analisis Atas Penerapan
Sistem Mangemen Informasi Objek Pagak Terhadap Penerimaan Pajak
Bumi Dan Bangunan (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Di
Wilayah Kota Bandung).” Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran variabel sistem mangjemen informasi objek pajak dan
variabel penerimaan pajak bumi dan bangunan, sedangkan verifikatif untuk
mengetahui hubungan antara sistem mangemen informasi objek pajak.
Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem managemen informasi objek
pajak terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan digunakan pengujian
statistik. Pengujian statistik yang digunakan adalah perhitungan korelas
Person Product Moment, koefisien determinasi, uji hipotesis dengan
menggunakan aplikasi SPSS 14.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara penerapan sistem mangemen informas objek pajak dengan
penerimaan paak bumi dan bangunan. Selain itu, penerapan sistem
managjemen informasi objek pajak memiliki pengaruh terhadap penerimaan
paak bumi dan bangunan, besarnya pengaruh tersebut adalah sebesar
77.7%, dan sisanya dipengaruhi faktor lain PDRB per kapita, wajib pajak,
inflasi, luas lahan, jumlah bangunan, dan krisis ekonomi.

Kelima, penelitian yang dilakukan Anif Fitra Isfiyanto (2013),

Universitas ISam Sunan Kadlijaga, dengan judul “Analisis Implementasi
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Sistem Informasi Penjualan Di Perusahaan Skala Kecil (Studi Kasus: CV.
Metrolab Kudus) metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode
deskriptif digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang Metode kualitatif interaktif digunakan untuk
pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan yang diteliti.

Hasil dari penelitian ialah implementasi sistem informasi penjuaan
di CV. Metrolab Kudus secara keseluruhan belum bisa dikatakan baik.
Implementasi sistem informasi penjualan ini juga belum bisa memberikan
kontribuss yang besar bagi perusshaan. Ada tiga faktor yang
mempengaruhi kegagalan implementasi sistem informasi penjualan di CV.
Metrolab Kudus, yaitu kurangnya perhatian dan dukungan dari pihak
mangjemen, keengganan untuk melakukan perubahan, kurangnya
perencanaan yang matang pada saat pengembangan sistem informasi
penjualan.

Keenam, penelitian yang dilakukan Fahrizal Surya Panuntun
(2013), Universitas Islam Sunan Kalijaga, dengan judul “Sistem Informasi
Mangjemen Koperasi Pegawa Republik Indonesia (StudiKasus : KPRI
Garuda) Alur penelitian yang digunakan adalah identifikasi masalah,
analisis masalah, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi aplikas,

serta pengujian. Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling
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Language (UML). Bahasa Pemrograman yang digunakan adalah Delphi
dengan database PostgreSQL.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen
Koperas Pegawai Republik Indonesia yang mencakup pengolahan unit
usaha simpan pinjam, pengolahan data keanggotaan serta laporannya.
Hasil pengujian sistem dengan 8 orang responden, terdiri dari 3 orang
pengurus, 2 orang pengawas, dan 3 orang anggota Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Garuda menunjukan bahwa sistem sudah berjalan
dengan baik dan memiliki tampilan yang nyaman serta mudah digunakan.

Tabd 2.1 Tinjauan Pustaka

No | Nama Pendliti Judul Pendlitian Hasil Penelitian

1 |lIrfan Hari | AnalisisImplementasi | Masalah dalam SIM-data
Prayoga (2010) Kebijakan Sistem tersebut sering terjadi pada

Informasi Mangjemen | padamnyaaliran listrik,
Data (SIM-data) Dalam | jaringan ataupun software
Pelaporan Satuan Kerja | yang ada di dalam sistem
Perangkat Daerah tersebut sehingga
(SKPD) Kepada penyampaian laporan sering
Bupati di Kabupaten terhambat. Dan kekurangan
Bandung (Suatu Studi | dalam hal kebijakannya
Pada Badan sistem tersebut masih bersifat
Perpustakaan, Arsip, internal atau intranet dengan
dan Pengembangan sesama SKPD di lingkungan
Sistem Informasi Kabupaten Bandung. Analisis
Kabupaten Bandung) Implemetasi Kebijakan SIM-
Data di Kabupaten Bandung
didalam pelaksanaannya
secara keseluruhan telah
berjalan cukup baik.

2 | Ayu Analisis Penerapan Dari hasil analisis diperoleh
Puspiningtiyas Sistem Informasi kesimpulan bahwa sistem
(2012) Akuntansi Penjualan informasi akuntansi penjualan

Kredit Pada PT. Utama | kredit jika dilihat dari tujuan
Elektrik Abadi sistem informasi akuntansi
sudah memadai dan dapat
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Tabd 2.1 Tinjauan Pustaka ... (lanjutan)

No

Nama Pendliti

Judul Pendlitian

Hasil Pendlitian

dikatakan baik. Hal ini dapat
dilihat dari tanggungjawab
setiap bagian yang sudah
mel aksanakan tugasnya
sesuai dengan otoritas yang
diberikan, namun prosedur
sistem informasi akuntansi
penjualan kredit yang
digunakan kurang memadai,
karenaterdapat kelemahan
dan kekurangan yaitu

tidak adanyafungsi kredit,
karena fungs tersebut
dirangkap oleh fungsi
penjualan. Akan tetapi jika
dilihat dari persentase piutang
tak tertagih periode 2009
sampai 2010 mengidentifikasi
Kinerja perusahaan terhadap
piutang mengalami
peningkatan. Sehingga

dapat diketahui kualitas
kolektibilitas kredit dapat
dikatakan baik.

Ridwan Maulana
(2011)

Implementasi Sistem
Informasi SIPT Online
Berdampak Terhadap
Kinerja Karyawan di
Kantor Cabang PT.
JAMSOSTEK
(Persero) Mgjalaya
Bandung

Hasi| penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa Sistem
Informasi SIPT Online
berdampak terhadap Kinerja
Karyawan Di Kantor Cabang
PT. JAMSOSTEK (Persero)
Majalaya, Bandung dengan
tingkat kepercayaan sebesar
99% dihasilkan tingkat
korelasi Sedang dan searah
serta signifikan dalam
meningkatkan kinerja
karyawan.
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Tabd 2.1 Tinjauan Pustaka ... (lanjutan)

Penerimaan Pgjak
Bumi Dan Bangunan
(Studi Kasus Pada
Kantor Pelayanan
Pgjak Pratama Di
Wilayah Kota
Bandung).

No | Nama Pendliti Judul Pendlitian Hasil Penelitian
4 | Christin Ferawati | Analisis Atas Hasi| dari penelitian ini
(2011) Penerapan Sistem menunjukkan bahwa terdapat
Mangemen Informasi | hubungan yang kuat antara
Objek Pajak Terhadap | penerapan sistem manajemen

informasi objek pajak dengan
penerimaan pajak bumi dan
bangunan. Selain itu,
penerapan sistem manaemen
informasi objek pajak
memiliki pengaruh terhadap
penerimaan paak bumi dan
bangunan, besarnya pengaruh
tersebut adal ah sebesar
77.7%, dan sisanya
dipengaruhi faktor lain PDRB
per kapita, wajib pajak,
inflasi, luas lahan, jumlah
bangunan, dan krisis ekonomi.

Anif Fitra
Isyfiyanto (2013)

Analisis Implementas
Sistem Informasi
Penjualan Di
Perusahaan Skala K ecil
(Studi Kasus: CV.
Metrolab Kudus)

Hasil dari penelitian ialah
implementasi sistem
informasi penjualan di CV.
Metrolab Kudus secara
keseluruhan belum bisa
dikatakan baik. Implementas
sistem informasi penjualan ini
juga belum bisa memberikan
kontribusi yang besar bagi
perusahaan. Adatiga faktor
yang mempengaruhi
kegagalan implementasi
sistem informasi penjualan di
CV. Metrolab Kudus, yaitu
kurangnya perhatian dan
dukungan dari pihak
manajemen, keengganan
untuk melakukan perubahan,
kurangnya perencanaan yang
matang pada saat
pengembangan sistem
informasi penjualan
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Tabd 2.1 Tinjauan Pustaka ... (lanjutan)

Pegawai Republik
Indonesia (StudiKasus :
KPRI Garuda)

No | Nama Pendliti Judul Pendlitian Hasil Penelitian
6 | Fahrizal Surya Sistem Informasi Penelitian ini menghasilkan
Panuntun (2013) | Mangemen Koperasi sebuah sistem informasi

mana emen Koperasi Pegawai
Republik Indonesia yang
mencakup pengolahan unit
usaha simpan pinjam,

pengol ahan data keanggotaan
sertalaporannya. Hasi|
pengujian sistem dengan 8
orang responden, terdiri dari 3
orang pengurus, 2 orang
pengawas, dan 3 orang
anggota Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Garuda
menunjukan bahwa sistem
sudah berjalan dengan baik
dan memiliki tampilan yang
nyaman serta mudah
digunakan.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Analiss

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2002:43)

analisis adalah penguraian suatu pokok atas bebagai bagiannya dan

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang

kesaluruhan.

tepat dan pemahaman arti

Menurut Komaruddin (2001:53) analisis adalah kegiatan

berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen

sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya
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satu sama lain dan fungsi satu sama lain dan fungsi masing-masing
dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dismpulkan bahwa
anaisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu pokok
menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat diketahui
ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama lain serta

fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.

Definisi Sistem

Sistem telah didefinisikan oleh para ahli dalam berbagai
cara yang berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena perbedaan
cara pandang dan lingkup sistem yang ditinjau. Secara umum,
sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau kegiatan
atau elemen atau subsistem yang saling berkerja sama atau yang
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu
kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapa suatu
tujuan. Suatu sistem mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1. Mempunya komponen
2. Mempunyai batas
3. Mempunyai lingkung
4. Mempunya penghubung/ antar muka
5. Mempunya masukan
6. Mempunyai pengolahan

7. Mempunyal keluaran
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8. Mempunyai sasaran dan tujuan
9. Mempunyai umpan baik
10. Mempunyai kontrol

(Sutanta, 2003:4)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi
bagian menyusun sistem. Komponen sistem dapat berupa benda
nyata ataupun abstrak. Komponen sistem disebut sebagai
subsistem, dapat berupa orang, benda, hal atau kejadian yang
terlibat di daam sistem. Batas sistem diperlakukan untuk
membedakan satu sistem dengan sistem yang lain. Tanpa adanya
batas sistem, maka sangat sulit untuk menjelaskan suatu sistem.
Batas sistem akan memeberikan batasan scope tinjauan terhadap
Sistem.

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di
luar sistem. Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun
merugikan. Umumnya, lingkungan yang menguntungankan akan
seladu dipertahankan untuk menjaga keberlangsungan sistem.
Sedangkan lingkungan sistem yang merugikan akan diupayakan
agar mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan jika
mungkin ditiadakan. Masukan merupakan komponen sistem, yaitu
segala sesuatu yang perlu dimasukan kedalam sistem sebagai
bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran

yang berguna.
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Penghubung/antar muka merupakan komponen sistem,
yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar
komponen antar sistem. Penghubung/antar muka merupakan sarana
yang memungkinkan setiagp komponen saling berinteraksi dan
berkomunikasi dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing
komponen. Dalam dunia komputer, penghubung/antar muka dapat
berupa berbagar macam tampilan dialog layar monitor yang
memungkinkan seseorang dapat dengan mudah mengoperasikan
sistem aplikasi komputer yang digunakannya.

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa
berbagai macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen
pengolahan. Keluaran dapat berupa informasi yang dihasilkan oleh
program aplikasi yang akan digunakan oleh para pemakai sebagai
bahan pengambilan keputusan.

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling
bekerja sama dengan harapan agar mampu mencapa sasaran dan
tujuan sistem. Sasaran berbeda dengan tujuan. Sasaran sistem
adalah apa yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang
relatif pendek. Sedangkan tujuan merupakan kondisi/hasil akhir
yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang panjang.
Daam hal ini, sasaran merupakan hasil pada setiap tahapan

tertentu yang mendukung upaya pencapaian tujuan.
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Setiap komponen dalam sistem perlu seladu dijaga agar

tetap bekerja sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing.
Hal ini bisa dilakukan jika ada bagian yang berperan menjaganya,
yaitu bagian kendali. Bagian kendali mempunyai peran utama
menjaga agar proses dalam sistem dapat berlangsung secara normal
sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan sebelumnya.

I nfor masi

Data dan Informasi

Data dapat didefinisikan sebagai bahan keterangan
tentang kejadian nyata atau fakta yang dirumuskan dalam
sekelompok lambing tertentu yang tidak acak yang
menunjukan jumlah tindakan, atau hal. Data dapat berupa
catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan sebaga file
dalam basis data. Data akan menjadi bahan dalam suatu
proses pengolahan data. Oleh karenanya, suatu data belum
dapat berbicara banyak sebelum diolah lebih lanjut.

Informasi  merupakan hasil pengolahan data
sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimannya
dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya
secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung
pada saat mendatang. Untuk memperoleh informasi,

diperlukan adanya data yang akan diolah dan unit pengol ah.



20

Informasi sangat dibutuhkan agar dapat mengetahui
keakuratan data yang dihasilkan. Informasi ibarat data yang
mengalir didalam tubuh suatu organisasi, informasi ini
sangat penting dalam pengambilan keputusan di dalam
suatu organisasi.

Informasi adalah salah satu sumber daya yang
tersedia bagi mangjer yang dapat dikelola sebagaimana
sumber daya yang lain. Informasi dari komputer dapat
digunakan oleh para managjer, hon manger, serta orang-
orang dan organisasi-organisasi  dalam  lingkungan
perusahaan. (Mc. Leod dalam Jogiyanto. 1999)

Menurut Mc. Leod informasi yang berkualitas harus
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Akurat, artinya harus mencerminkan keadaan yang
sebenarnya.

2. Tepat waktu, artinya informas itu harus tersedia atau
ada pada saat informasi itu diperlukan.

3. Relevan, artinya informas yang diberikan harus sesuai
yang dibutuhkan.

4. Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara
lengkap.
(dalam Jogiyanto. 1999).
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Fungs Informasi

Suatu informasi dapat mempunyai beberapa fungsi

antaralain (Sutanta, 2003:11) :

1. Menambah pengetahuan.

2. Mengurangi ketidakpastian.

3. Mengurangi resiko kegagalan.

4. Mengurangi keanekaragaman yang tidak diperlukan.

5. Memberi standar, aturan, ukuran, dan keputusan yang
menetukan pencapaian sasaran dan tujuan.

Informasi  akan menambah pengetahuan bagi
penerimanya yang dapat digunakan sebagal bahan
pertimbangan yang mendukung proses pengambilan
keputusan dan informasi akan mengurangi ketidakpastian
karena apa yang akan terjadi dapat diketahui sebelumnya,
sehingga menghindari keraguan pada saat pengambilan
keputusan.

Adanyainformas akan resiko kegagalan karena apa
yang akan terjadi dapat diantisipasi dengan baik, sehingga
kemungkinan terjadinya kegagalan akan dapat dikurangi
dengan pengambilan keputusan yang tepat sehingga
informasi  akan megurangi keanekaragaman yang tidak
diperlukan, karena keputusan yang diambil lebih terarah

dan akhirnya informasi akan memberikan standar, aturan,
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ukuran, dan keputusan yang lebih terarah untuk mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara lebih baik

berdasarkan informasi yang diperol eh.

2.2.4. Sistem Informasi

Sistem informasi dapat merupakan kombinasi teratur
apapun dari orang-orang, hardware, software, jaringan
komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan,
mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Orang bergantung pada sistem informas untuk berkomunikasi
antara satu sama lain dengan menggunakan berbagal jenis aat fisik
(hardware), perintah dan prosedur pengolahan informasi
(software), saluran komunikasi (jaringan), dan data yang disimpan
(sumber daya data) sejak permulaan peradaban. (James, 2005).

Sistem informas adalah suatu sistem dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaks
harian, mendukung operasi, bersifat mangerial, dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang dibutuhkan. (Mc. Leod dalam
Jogiyanto. 1999)

Suatu sistem informasi adalah suatu tipe khusus dari sistem
kerja yang fungsi internalnya terbatas pada pemrosesan informasi
dengan melakukan enam tipe operasi : menangkap (capturing),

mentransmisikan (transmitting), menyimpan (storing), mengambil
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(retireving), memanipulasi (manipulating), dan menampilkan

(displaying) informasi. (Jogiyanto, 2007).

Adapun kegiatan sistem informasi menurt Jogiyanto

(2007), sebagai berikut:

1

Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data
untuk proses.

Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk
menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.
Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan
menyimpan data.

Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari suatu
proses informasi.

Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem
informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Suatu sistem informas juga mempunyai berbagai macam

komponen yang mendukung dalam menjalankan sistem informasi

untuk dapat mengolah data menjadi informasi yang dibutuhkan.

K omponen-komponen tersebut adalah :

1

Perangkat keras (hardware), merupakan komponen fisik yang
terdiri dari peralatan pengolah (processor), peralatan untuk
mengingat (memory), peralatan output dan peralatan

komunikasi, terdiri dari komputer, printer, jaringan
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2. Perangkat lunak (software), merupakan kumpulan dari
program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi
tertentu pada komputer.

3. Data, merupakan komponen dasar informas yaitu fakta-fakta
atau kumpulan bahan-bahan pemrosesan.

4. Manusia (user), sebagai pengoperasi sistem.

(Jogiyanto, 1999).

Terdapat tiga alasan mendasar untuk semua aplikasi bisnis
dalam teknologi informasi. Mereka dapat ditemukan dalam tiga
peran penting yang dapat dilakukan sistem informasi untuk sebuah
perusahaan bisnis.

1. Mendukung proses dan operasi bisnis

2. Mendukung pengambilan keputusan para pegawa dan
mangjernya.

3. Mendukung berbagai strategi untuk keunggulan kompetitif.
(O’brien, 2005)

Sistem informasi dan teknologinya harus dikelola untuk
mendukung strategi bisnis, proses bisnis, dan struktur organisasi
serta budaya perusahaan bisnis. Hal ini disebabkan karena sistem
informasi berbasis komputer, walaupun sangat bergantung pada
teknologi informasi, didesain, dijalankan, dan digunakan oleh
orang-orang dalam berbagai latar organisasi dan lingkungan bisnis.

Tujuan dari banyak perusahaan saat ini adalah untuk
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memaksimalkan nila pelanggan dan bisnis mereka dengan
menggunakan teknologi informasi untuk mendukung para pegawai
mereka dalam mengimplementasikan proses bisnis kooperatif
dengan pelanggan, pemasok, dan pihak lainnya.

Oleh karenanya, keberhasilan sistem informasi tidak
seharusnya diukur hanya melaui efisenss dalam ha
meminimalkan biaya, waktu, dan penggunaan sumber daya
informasi. Keberhasilan juga harus diukur dari efektivitas teknol ogi
informasi  dalam  mendukung strategi  bisnis organisas,
memungkinkan proses bisnisnya, meningkatkan struktur organisasi
dan budaya, serta meningkatkan nilai pelanggan dan bisnis

perusahaan.

Sumber Daya Sistem Informas
Menurut James A. O’brien (2005) terdapat empat sumber
daya sistem informasi, yaitu :
1. Sumber DayaManusia
Manusia dibutuhkan untuk pengoperasian semua sistem
informasi. Sumber daya manusia ini meliputi pemakai akhir dan
pakar Sl (Sistem Informasi).
a. Pemaka akhir, adalah orang-orang yang menggunakan sistem
infformasi atau informasi yang dihasilkan sistem tersebut.
Mereka dapat berupa pelanggan, tenaga penjualan, teknisi, staf

administrasi, akuntan, atau para manger.
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b. Pakar SlI, adalah orang-orang yang mengambangkan dan
mengoperasikan sistem informasi. Mereka meiputi analis
sistem, pembuat software, operator sistem, dan personel tingkat
mangjerial, teknis dan staf administrasi Sl lainnya.

2. Sumber Daya Hardware

Konsep sumber daya hardware meliputi semua peralatan
dan bahan fiskk yang digunakan dalam pemrosesan informasi.

Secara khusus sumber daya ini meliputi tidak hanya mesin seperti

computer dan peralatan lainnya, tetapi juga semua media data,

yaitu objek berwujud tempat data dicatat, dari lembaran kertas
hingga disk magnetic atau optikal.

3. Sumber Daya Software

Konsep sumber daya software meliputi semua rangkaian
perintah pemrosesan informasi. Konsep umum software ini
meliputi tidak hanya rangkaian perintah operasi yang disebut
program, dengan hardware komputer pengendali dan langsung,
tetapi juga rangkaian perintah pemrosesan informasi yang disebut
prosedur yang dibutuhkan orang-orang.

4. Sumber Daya Data

Data lebih daripada hanya bahan baku mentah sistem
informasi. Konsep sumber daya data telah diperluas oleh para
mangjer dan pakar sistem informasi. Mereka menyadari bahwa data

membentuk sumber daya organisasi yang berharga. Jadi, kita harus
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melihat data sebagai sumber daya data yang harus dikelola secara
efektif agar dapat memberi manfaat para pemakai akhir dalam
sebuah organisasi.

Data dapat berupa banyak bentuk, termasuk data
alfanumerik tradisional, yang terdiri dari angka dan huruf serta
karakter lainnya yang menjelaskan transaksi bisnis dan kegiatan
serta entitas lainnya.

Sumber daya sistem informasi umumnya diatur, disimpan,
dan diakses oleh berbagai teknologi pengelolaan sumber daya data
ke dalam:

a. Database yang menyimpan data yang telah diproses dan diatur.

b. Dasar pengetahuan yang menyimpan pengetahuan dalam
berbagai bentuknya, seperti fakta, peraturan, dan contoh kasus
mengenai praktik bisnisyang berhasil baik.

Contohnya, data mengenal transkasi penjualan dapat
diakumulasi, diproses, dan dissmpan dalam database penjualan,
yang dapat diakses untuk laporan analisis penjualan oleh para

mangjer serta praktisi pemasaran.

Manajemen

Mangemen berasal dari kata "to manage' yang berarti
mengatur, mengurus atau mengelola. Banyak definisi yang telah
diberikan oleh para ahli terhadap istilah mangjemen ini. Namun

dari sekian banyak definis tersebut ada satu yang kiranya dapat
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dijadikan pegangan dalam memahami mangjemen tersebut, yaitu :
Mangjemen adalah suatu proses rangkaian kegiatan, seperti
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menetukan dan
mencapal tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya. Mangjemen dalam
kehidupan ini digunakan sebagai upaya atau proses pencapaian
tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain sesuai dengan
konsep yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menagjemen menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya
yang berjudul Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah yaitu:

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemenfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”
(Malayu S.P. Hasibuan, 1996:2).

Berarti mangjemen dapat diartikan sebagai penggunaan
kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar, dicapai
dengan menghitung tingkat ratio dari keluaran (output) dan
masukan (input). Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk
mencapal tujuan dibandingkan dengan hasil atau pendapatan yang
diterima dari tercapainya tujuan tersebut denga cara menggunakan
pengetahuan dasar mengenai mangjemen serta dapat menerapkan

ilmu tersebut pada bentuk, situasi dan kondisi yang ada, maka
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mangjer tersebut dapat menjalankan fungsi-fungsi mangjerial yang
ada secara efisien dan efektif.

Mengjemen menurut G.R Terry dalam bukunya yang
berjudul Mangjemen Dasar, Pengertian dan Masal ah yaitu:

“Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapal sasaran-sasaran  yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya”
(G.R Terry ddam Malayu S.P. Hasibuan, 1996:2).

Jadi mangjemen dapat dipandang sebagal sebuah upaya
atau proses dalam mencapai tujuan organisasi tersebut dengan
memanfaatkan atau menggunakan keahlian manusia dalam
penerapannya diperlukan sikap dan tindakan yang fleksibel dengan
melihat pada bentuk, tujuan dan situasi serta kondisi yang ada, baik
dilingkungan intern perusahaan maupun dilingkungan ekstern
perusahaan. Apalagi dalam kerja sama ini harus bekerja sama
dengan orang lain yang juga mempunyai sifat, watak dan kondisi
yang berbeda juga kemampuan yang dimiliki oleh bawahannya.

Mangjemen sebagal penggerak dan pengendali suatu
organisas sangat tergantung kepada informasi yang diterimanya.

Keputusan yang harus diambil saat melaksanakan fungsinya akan
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sulit dilakukan seandainya manajemen tersebut tidak mendapatkan

informas yang mencerminkan keadaan sebenarnya.

Sistem Informasi M anajemen

Sistem informasi mangjeman digambarkan sebagai sebuah
bangunan piramida dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi,
penjelasan transaksi, penjelasan status, dan sebagainya. Lapisan
berikutnya terdiri dari sumber-sumber informas dalam mendukung
operas manajemen sehari-hari. Lapisan keriga terdiri dair sumber
daya sistem informasi untuk membantu perencanaan taktis dan
pengambilan keputusan untuk pengendalian mangemen. Lapisan
puncak terdiri dari sumber daya informas utnuk mendukung
perencanaan dan perumusan kebijakan oleh tingkat manajemen.

Sistem informasi mangemen, istilah yang umum dikenal
orang adalah sebuah sistem manusigdmesin yang terpadu
(intregeted) untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi
operasi, mangemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah
organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (software) komputer, prosedur pedoman,
model mangjemen dan keputusan, dan sebuah “data base”.

Sistem informasi mang emen menurut Azhar Susanto dalam
bukunya yang berjudul Sistem Informasi Mangemen Konsep dan

Pengembangannya yaitu:
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“Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari su-sub
sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama
secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data
menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses
pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya” (Azhar
Susanto, 2007:68).

Jadi sistem informasi manajemen memiliki fungsi untuk
merencanakan, menyusun  (mengorganisir), menempatkan,
mengarahkan dan mengendalikan apakah rencana yang dibuat telah
teredisas dengan baik yang bertujuan untuk pengambilan
keputusan. Selain itu sistem informasi manajemen itu sendiri dapat
dikatakan sebagai sebuah sistem oprasional yang melaksanakan
beraneka ragam fungsi untuk menghasilkan keluaran yang berguna
bagi pelaksanaan operasi dan mangemen yang didasari pada apa
yang harus dikerjakan oleh satu sistem tersebut, dengan demikian
disainnya ditentukan oleh kebutuhan yang bisa dikerjakan dan

bernilai.

Perusahaan

Istilah perusahaan untuk pertama kalinya terdapat di dalam
pasa 6 KUH dagang yang mengatur mengenai penyelenggaraan
pencatatan yang wajib dilakukan oleh setigp orang yang
menjalankan perusahaan. Meskipun demikian, KUH dagang tidak

memuat penafsiran otentik mengenai arti perusahaan. Mengenai
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definis perusahaan dapat kita temukan dalam undang-undang
nomor 3 tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan (UU wajib
daftar perusahaan). Namun sebelum membahas pengertian
perusahaan menurut UU wajib daftar perusahaan, terlebih dahulu
akan di uraikan pengertian perusahaan menurut para ahli hukum.

Menurut Molengraaff, perusahaan adalah keseluruhan
perbuatan yang dilakukan secara terus menerus, bertindak ke luar
untuk memperoleh penghasilan, dengan cara memperdagangkan
atau menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian
perdagangan. Rumusan yang dikemukakan oleh molengraaff
tersebut hanya meliputi jenis usaha dan tidak meliputi perusahaan
sebagai badan usaha.

Sedangkan menurut polak, suatu usaha untuk dapat
dimasukkan dalam pengertian perusahaan harus mengadakan
pembukuan, yaitu perhitungan mengenai laba dan rugi. Pada
perkembangan selanjutnya, komar andasasmita membedakan
antara perusahaan dengan jabatan. Menurut andasasmita,
perusahaan adalah mereka yang secara teratur berkesinambungan
dan terbuka bertindak dalam kualitas tertentu (pasti) mencapai atau
memperoleh (dengan susah payah) keuntungan bagi diri mereka.
Sedangkan jabatan adalah mereka yang bertujuan/bersifat idial
yang menggunakan keahlian, seperti dokter, pendeta, pengacara

dan notaries.
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Menurut ketentuan pasal 1 huruf b UU wajib daftar
perusahaan, yang dimaksud dengan perusahaan adalah : setiap
bentuk usaha yang menjalankan setigp usaha yang bersifat tetap
dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan
daam wilayah Negara republik Indonesia, untuk tujuan

memperoleh keuntungan dan atau laba.

Perusahaan Skala Kecil

Pengertian usaha kecil adalah setigp usaha perseorangan
atau badan hukum yang menjalankan kegiatan di bidang ekonomi
yang dilakukan secara sederhana dengan tujuan memperoleh
keuntungan dengan batas-batas tertentu. Usaha Kecil (UK)
merupakan sebutan yang sering di ringkas dari Usaha Skala Kecil
(USK) sebagai terjemahan dari istilah Small Scale Enterprise
(SSE) baik dalam makna konsep teoritis, maupun sebagai konsep
strategis kebijakan pembangunan.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) : Usaha
Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang



memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

Kriteria Usaha Kecil menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
adal ah sebagai berikut:

1. memiliki kekayaan  bersh  lebih  dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau

2. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah).

2.2.10. User

Berdasarkan definis  dari  Merriam  Webster  user
(pengguna) adalah a person or thing that uses something, ini adalah
pengertian secara generik. Belakangan ini user lebih ditujukan
kepada sekelompok orang yang menggunakan komputer atau
teknologi berbasis internet, walau tidak mutlak karena user
kerapkali disamakan dengan konsumen. Kesimpulannya bukan
hanya sebagai pengguna dari komputer atau teknologi internet,

namun juga pengguna setia dari suatu produk atau jasa.
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2.2.11. User Interface

User interfface adalah cara program dan  user
berkomunikasi. Istilah user interface atau interface kadang-kadang
digunakan sebagai penggati istilah HCI (Human Computer
Interaction). HCI (Human Computer Interface) adalah semua aspek
dari interaks pengguna dan computer, tidak hanya hardware.
Semuanya yang terlhat dilayar, membaca dalam dokumentasi dan
dimanipulasi dengan keyboard (atau mouse) merupaka bagian dari
user interface.

User Interface berfungsi untuk menghubungkan atau
penterjemah informasi antara pengguna dengan system operas,
sehingga computer dapat digunakan. Dengan demikian, user
interface bisa juga diartikan sebagai mekanisme inter-relasi atau
integrasi total dari perangkat keras dan lunak yang membentuk
pengalaman bekomputer. Use interface dari sisi software bias
berbentuk Graphical User Interface (GUI) atau Command Line
Interface (CLI), sedangkan dari sisi hardware bias berbentuk Aplle
Desktop Bus (ADB), USB, dan firewire.

Menurut Jacob Nielson, definisi interface yang baik adalah
mudah untuk dipelgjari (learnability), efisien (efficiency), mudah
diingat (memorability), aman untuk digunakan atau mengurangi
tingkat kesalahan (errors) dan memiliki tingkat kepuasan

(satisfaction) .(Wingnjosoebroto dkk., 2009).
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2.2.12. User Experience

User  experience menurut 1SO  9241-210:2010
(www.iso.org diakses 6 februari 2015) :

“person’s perceptions and responses resulting from the use

and/or anticipated use of a product, system or service”.

Dari definis diatas dapat diketahui bahwa pengalaman
pengguna sebagal "persepsi dan respon seseorang yang dihasilkan
dari penggunaan atau penggunaan terantisipasi dari sebuah produk,
sistem, atau jasa'. Maka, pengalaman pengguna adalah subyektif
dan berfokus pada penggunaan.

Catatan tambahan pada definiss I1SO 9241-210:2010
menerangkan bahwa pengalaman pengguna mencakup semua
emosi, keyakinan, pilihan, persepsi, respon fisk dan psikologis,
perilaku, dan keberhasilan pengguna yang terjadi sebelum, selama,
dan setelah penggunaan. Catatan tambahan ini juga menyertakan
tiga faktor yang mempengaruhi pengalaman pengguna sistem,

pengguna, dan konteks penggunaan.



BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah
suatu pengkagjian dalam mempelgari peraturan-peraturan suatu metode.
Jadi metodologi penelitian ialah suatu pengkagjian dalam mempelgari
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. (Husaini dan
Purnomo. 1996)

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Moh. Nazir (2003)
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran / lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang disdlidiki. Metode ini berusasha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Dalam penelitian ini
peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian.

Pada dasarnya pendekatan kudlitatif dibedakan menjadi dua
macam, kualitatif interaktif dan kualitatif noninteraktif. (Raharjo. 2010).

Metode kualitatif interaktif adalah studi mendalam dengan menggunakan
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teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan yang
diteliti. Peneliti akan membuat suatu gambaran yang komplek dan
menyeluruh dengan deskripsi detail dari sudut pandang para informan.
Biasanya peneliti akan berdiskusi langsung mengenai ha yang diteliti
dengan informan.

Pendekatan kualitatif interaktif dibagi menjadi lima, yaitu metode
etnografik (biasanya digunakan dalam dalam antropologi dan sosiologi),
metode fenomenologis (psikologi dan filsafat), studi kasus (digunakan
dalam ilmu-ilmu sosial, kemanusiaan dan ilmu terapan), teori dasar
(grounded theory) (digunakan dalam sosiologi), studi kritikal (digunakan
dalam berbagai bidang ilmu).

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif interaktif yang dipakai
adalah studi kasus. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang diarahkan
untuk mennghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman
dari kasus tersebut. Kesimpulan dari penelitian studi kasus hanya berlaku
untuk kasus tersebut. Kasus dapat satu orang, satu kelas, satu sekolah, dan
lain-lain. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah
wawancara, observasi dan studi dokumenter.

Sebagaimana sifat metode penelitian kuaitatif pada umumnya,
metode studi kasus juga sebaiknya dilakukan terhadap peristiwa atau
ggaa yang sedang berlangsung. Bukan gejaa atau peristiwa yang sudah
selesai (ex post facto). Unit of analysis bisa berupa individu, kelompok,

institusi atau masyarakat. (Raharjo, 2010)
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Penelitian studi kasus harus dilakukan secara dialektik antara
bagian dan keseluruhan. Maksudnya, untuk memahami aspek tertentu
perlu diperoleh gambaran umum tentang aspek itu. Sebaliknya, untuk
memperoleh gambaran umum diperlukan pemahaman bagian-bagian
khusus secara mendalam.

Untuk memperoleh pengetahuan secara mendalam, data studi kasus
dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti, tetapi juga dari semua
pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. Data
atau informasi bisa dari banyak sumber, tetapi perlu dibatasi hanya pada
kasus yang diteliti. Untuk memperoleh informasi yang mendalam terhadap
sebuah kasus, maka diperlukan informan yang handal yang memenuhi
syarat sebagai informan, yakni maximum variety, yakni orang yang tahu
banyak tentang masalah yang diteliti, kendati tidak harus bergelar
akademik tinggi.

Metode penelitian dalam peneitian ini  bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai penerapan sistem informasi manaemen
di Koperasi Syariah Al-Amin Ngawi. Populasi tidak ada dalam penelitian
kualitatif dan pengertian sampling ialah pilihan peneliti sendiri secara
purposif disesuaikan dengan tujuan penelitiannya. Yang menjadi sampel
hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi yang relevan sgja.
Sampel berupa peristiva, manusia, data, dan sSituas yang diteliti.
Responden yang dijadikan sampel kadang-kadang dapat menunjukkan

orang lain yang relevan untuk mendapatkan data, demikian seterusnya,



40

sehingga sampel bertambah terus yang disebut snowball sampling. Untuk
memperoleh data tertentu dapat diteruskan untuk mencapai taraf
redundancy, yaitu dengan menggunakan sampel baru lainnya ternyata

tidak menambah informasi baru yang bermakna.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
trianggulasi. Pada dasarnya trianggulass merupakan pendekatan
multimetode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. (Rahardjo, 2010). Ide dasarnya adalah bahwa fenomena
yang diteliti dapat dipahami dengan baik jika didekati dari berbagai sudut
pandang. Memotret fenomena tunggal dari berbagai sudut pandang yang
berbeda-beda memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang lebih
handal .

Dalam pendlitian ini trianggulas yang digunakan adalah
trianggulasi sumber data, yaitu observasi, wawancara atau kuosioner dan
dokumentasi.

1. Observasi, pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
ggadagegaa yang diteiti. Dalam penelitian ini peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mengetahui tentang implementasi
sistem informasi mangemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi.
Dalam observas ini peneliti berada di luar subjek yang diteliti dan

tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek.
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2. Wawancara, tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan sistem informasi
mangjemen, terutama pihak-pihak yang dianggap mengetahui dan
memahami sistem informasi manajemen di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi.

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan berbagai bentuk dokumen yang
berhubungan dengan implementasi sistem informasi manajemen.
Data-data yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan
wawancara merupakan data primer atau data yang langsung didapat
dari pihak pertama, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi merupakan data sekunder.

3.3. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen (1992), analisis data ialah proses
pencarian dan penyusunan data yang sistematis melaui transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi yang secara akumulasi
menambah pemahaman pendliti terhadap yang ditemukan. Sedangkan
menurut Spradley (1997) menyatakan bahwa analisis data merujuk pada
pengujian sSistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian-
bagiannya, hubungan di antara bagian-bagian, dan hubungan bagian-
bagian itu dengan keseluruhan. Nasution (1998) menyatakan bahwa
anadisis data ialah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan.

Menyusun data berarti menggolongkannya (mengkategorikannya) dalam
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pola atau tema. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna
terhadap analisis, menjelaskan pola atau kategori, serta mencari
hubungan antara berbagai konsep.

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis
data ialah kegiatan analisis mengkategorikan data untuk mendapatkan
pola hubungan, tema, menaksirkan apa yang bermakna, serta
menyampaikan atau melaporkannya kepada orang lain yang berminat.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Secara operasional teknik analisis data
dilakukan melaui beberapa tahapan sebagaimana model teknik analisis
data yang dikemukakan Miles dan Huberman dalam Sugiyanto yang
berjudul Memahami penelitian kualitatif adalah :

1. Reduksi data sebagai proses pemilihan, penyederhanaan klasifikas
data kasar dari hasil penggunaan teknik dan alat pengumpulan data
di lapangan, reduksi data sesudah dilakukan semenjak pengumpulan
data. Reduksi dilaksanakan secara bertahap dengan cara membuat
ringkasan data dan menelusuri tema yang tersebar. Setiap data yang
dipilih disilang melalui komentar dari informasi yang berbeda untuk
menggali informasi dalam wawancara dan observasi.

2. Penygjian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi
menjadi pernyataan. Data kualitatif disgjikan dalam bentuk teks yang
pada mulanya terpencar dan terpisah menurut sumber informasi dan

pada saat diperolehnya informasi tersebut. Kemudian data
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diklasifikasikan menurut pokok-pokok permasalahan yang antara
lain terkait dengan Penerapan Sistem informasi mangjemen di KSP
Al-Amin Syariah Ngawi.

3. Menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpelasi, dan penyajian
data yang telah dilakukan pada setiap tahap sebelumnya selaras
dengan mekanisme logika pemikiran induktif, maka penarikan
kesimpulan akan bertolak dengan hal-ha yang khusus (spesific)
sampai dengan rumusan kesimpulan sifatnya umum (general).

(Sugiyanto, 2005).

Pengumpulan
data

Kesimpulan/
verifikas

Gambar 3.1 Model Interaktif (Milesdan Hubberman)
3.4. Langkah-langkah Penélitian
Sebenarnya, tidak ada langkah yang baku dalam penelitian
kualitatif. Karena langkah-langkahnya tidak liner seperti dalam penelitian
kuantitatif, melainkan sirkuler sehingga dapat dimulai dari mana pun.

(Husaini dan Purnomo, 1996)



Jadi dalam penelitian kualitatif, langkah-langkah penelitian tidak
dapat ditentukan dengan pasti seperti halnya penelitian kuantitatif, karena
langkah-langkah dalam penelitian kualitatif tidak mempunyai batas-batas
yang tegas. Tidak terdapatnya batas yang tegas ini disebabkan desain dan
fokus penelitiannya dapat berubah-ubah atau bersifat emergent.
Walaupun demikian, langkah-langkah dalam penelitian ini dibagi atas
orientasi melalui bacaan, wawancara dan observas ke lapangan dan
eksplorasi yaitu mengumpulkan data berdasarkan fokus penelitian yang

sudah jelas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasl Pendlitian

4.1.1.

4.1.2.

Gambaran Umum

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah
pasd 33 UUD 1945 dan UU No.25 tahun 1992 tentang
Perkoperasian. Dalam pasal 33 ayat (1) UUD 1945 antara lain
dikemukakan bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan” dan ayat (4)
“Perekonomian  nasional disdlenggarakan berdasar atas
demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efesiens,
keberadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian
sertadengan menjaga keseimbangan™, sedangkan menurut pasal 1
UU No0.25/1992, yang dimaksud dengan koperasi di Indonesia
adalah: ““Badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau
badan hukum koperas dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.
Sejarah Pendirian KSP Al-Amin Syariah Ngawi

KSP Al-Amin Syariah Ngawi didirikan di jin ahmad yani
26 ngawi. Salah satu kegiatan yang dilakukan di bidang ekonomi
adalah mengembangkan dan mengoptimalkan keberadaan koperasi

dengan tujuan mewujudkan kesgahteraan anggota dan
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meningkatkan perekonomian umat. Maka dibentuklah KSP Al-

Amin Syariah Ngawi. Untuk saat ini memang tidaklah terlalu besar

tapi manajemen berusaha meningkatkan bisnisini.

4.1.2.1. Vis dan Misi KSP Al-Amin Syariah Ngawi

VIS :

Sebaga badan usaha koperass KSP Al-Amin Syariah Ngawi

melandasi segala aktifitasnya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi  umat dengan vis

“TERPERCAYA, MAJU BERKEMBANG DAN SUKSES

BERSAMA UMAT”

MISI :

Untuk mewujudkan visi tersebut KSP Al-Amin Syariah Ngawi

memiliki langkah:

1. Menggak umat dengan seluruh potensi yang ada untuk ikut
membangun ekonomi secara bersama bersatu padu bergotong
royong dalam membentuk koperasi.

2. Membantu anggota masyarakat di bidang ekonomi dan bekerja
sama dengan BUMN Swasta, Perbankan maupun gerakan
koperasi lainnya.

3. Turut membantu pelaksanaan kegiatan usaha perekonomian
secara aktif pelanggan, kegiatan operasi yang efektif dan efisien,

serta penciptaan nilai yang optimal bagi stakeholders.
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4. Secara berkesinambungan mendorong semangat perubahan ke
arah yang lebih baik.

4.1.2.2. Struktur Organisasi KSP Al-Amin Syariah Ngawi

Ketua : Supono
Sekretaris : Dian yuli Triana
Bendahara : Khoirul ikhwanuddin

4.1.3. ProsesBisnis KSP Al-Amin Syariah Ngawi

Proses bisnis adalah suatu kumpulan aktifitas atau
pekerjaan terstruktur yang saling terkait untuk menyel esaikan suatu
masalah tertentu atau yang menghasilkan produk atau layanan
(demi meraih tujuan tetentu). Suatu proses bisnis dapat dipecah
menjadi beberapa sub proses yang masing-masing memliki atribut
sendiri tetapi juga berkontribusi untuk mencapai tujuan dari super
prosesnya.

Proses bisnis di KSP Al-Amin Syariah Ngawi di bagi
menjadi 2 bagian yaitu proses simpan dan proses pinjam. Proses
simpan dibagi menjadi 6 jenis yaitu:

1. Simpanan pokok

2. Simpanan wajib

3. Simpanan wadiah

4. Simpanan mudhorobah
5. Simpanan qurban

6. Simpanan hariraya
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Pinjam di bagi menjadi 2 jenis yaitu:
1. Pinjaman gordhul hasan
2. Pinjaman mudhorobah
Jenis anggota ksp al-amin syariah ngawi ada4 jenisyaitu :
1. Caon anggota
2. Caon anggotaluar biasa
3. Anggota
4. Anggota luar biasa
4.1.4. UseCase
Diagram use case menggambarkan fungsionalitas dari
sistem informasi mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi. Use
case diagram untuk sistem informasi mangemen KSP Al-Amin

Syariah Ngawi dapat dilihat pada gambar 4.1.

Sistem Informasi Manajemen KSP Al-Amin

Gambar 4.1 Diagram Use case Sistem Informasi Mang emen
KSP Al-Amin Syariah Ngawi



Tabel 4.1 Deskripsi Aktor Diagram Use case
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No

Aktor

Deskripsi

Ketua

Ketua aktiv KSP Al-Amin Syariah
Ngawi yang memiliki hak akses penuh
terhadap sistem

Sekertaris

Sekertaris aktiv KSP Al-Amin Syariah
Ngawi yang memiliki hak akses terhadap
pengolahan data keanggotaan KSP Al-
Amin Syariah Ngawi

Bendahara

Bendahara aktiv KSP Al-Amin Syariah
Ngawi yang memiliki hak akses terhadap
pengolahan data perbendaharaan KSP
Al-Amin Syariah Ngawi

Anggota

Anggota aktiv yang terdaftar di KSP Al-
Amin Syariah Ngawi. Berhak
mengetahui data keanggotaan dan
perbendaharaan KSP Al-Amin Syariah
Ngawi

Pengawas

Pengawas aktiv yang berhak mengawasi
data perbendaharaan dan keanggotaan
KSP Al-Amin Syariah Ngawi

Sedangkan untuk deskripsi use case disgjikan padatabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskripsi use case

No

Nama Use Case

Deskripsi

KelolaData Profile

Pengolahan data profile KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua.
Pengolahan data hanya memperbarui data
profile.

Kelola Anggota

Pengolahan data anggota KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua
atau sekertaris. Pengolahan data melipuiti
pencarian, menambah  data  baru,




No

Nama Use Case

Deskripsi

mengubah data, serta menghapus data
yang tidak valid.

KelolaUnit Kerja

Pengolahan data unit kerja KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua
atau sekertaris. Pengolahan data meliputi
pencarian, menambah  data  baru,
mengubah data, serta menghapus data
yang tidak valid.
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Data Anggota Keluar

Pengolahan data anggota yang keluar dari
keanggotaan KSP Al-Amin  Syariah
Ngawi. Pengolahan dilakukan oleh
sekertaris atau ketua KSP Al-Amin
Syariah  Ngawi. Pengolahan hanya
menambah data anggota yang keluar.

Laporan Keanggotaan

Merupakan |aporan data keanggotaan KSP
Al-Amin Syariah Ngawi yang bisa dilihat
oleh seluruh anggota KSP Al-Amin
Syariah Ngawi.

Kelola Data Pengawas

Pengolahan data pengawas KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua
atau sekertaris. Pengolahan data meliputi
tampil data, tambah data baru, ubah data
yang sudah ada, atau menghapus data
yang tidak valid.

Kelola Data Pengurus

Pengolahan data pengurus KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua
atau sekertaris. Pengolahan data meliputi
tampil data, tambah data, ubah data yang
sudah ada, atau menghapus data yang
tidak valid.

Kelola Data Jabatan

Pengolahan data jabatan KSP Al-Amin
Syariah Ngawi yang dilakukan oleh ketua
atau sekertaris. Pengolahan data meliputi
tampil data, tambah data, ubah data, atau




No

Nama Use Case

Deskripsi

menghapus data.

Login

Fitur keamanan sistem yang memastikan
bahwa hanya orang yang memiliki hak
akses yang dapat mengolah data dalam
sistem.

10

KelolaRAPB

Pengolahan data rencana anggaran
pendapatan dan belanja  Pengolahan
dilakukan oleh ketua atau bendahara.

11

Rancangan Pembagian
SHU

Pengolahan rancangan pembagian SHU.
Pengolahan dilakukan oleh ketua atau
bendahara.

12

Laporan
Perbendaharaan

Laporan  perbendaharaan  merupakan
laporan yang berisi informasi
perbendaharaan KSP Al-Amin Syariah
Ngawi yang bisa dilihat oleh seluruh
anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.

13

KelolaData Transaksi

Pengolahan data transaks yang terjadi di
KSP Al-Amin Syariah Ngawi. Pengolahan
dilakukan oleh ketua atau bendahara.

14

Kelola Data Rekening

Pengolahan data rekening perkiraan KSP
Al-Amin Syariah Ngawi. Pengolahan
dilakukan oleh ketua atau bendahara KSP
Al-Amin Syariah Ngawi

15

Kelola Grup Rekening

Pengolahan data grup rekening KSP Al-
Amin  Syariah Ngawi. Pengolahan
dilakukan oleh ketua atau bendahara.

16

Kelola Kelompok
Rekening

Pengolahan data kelompok rekening.
Pengolahan dilakukan oleh ketua atau
bendahara.

17

Kelola Data Pinjaman

Pengolahan data pinjaman anggota.
Pengolahan meliputi pencarian,
penambahan data baru, perubahan data

51



No

Nama Use Case

Deskripsi

yang sudah ada, atau hapus data yang
tidak valid. Pengolahan dilakukan oleh
ketua atau bendahara.

18

Kelola Data Angsuran

Pengolahan data angsuran anggota.
Pengolahan dilakukan oleh ketua atau
sekertaris.

19

Kelola Jasa

Pengolahan jasa pinjaman. Pengolahan
hanya bisa dilakukan oleh ketua atau
bendahara KSP Al-Amin Syariah Ngawi.

20

Kelola Jangka
Angsuran

Pengolahan data jangka angsuran
pinjaman. Pengolahan dilakukan oleh
ketua atau bendahara KSP Al-Amin
Syariah Ngawi.

21

Kelola Data Simpanan

Pengolahan data simpanan anggota
Pengolahan dilakukan oleh bendahara atau
ketua.

22

Kelola Jenis Simpanan

Pengolahan  data jenis  simpanan.
Pengolahan dilakukan oleh ketua atau
bendahara KSP Al-Amin Syariah Ngawi

23

Status Simpanan
Anggota

Pengolahan status simpanan anggota.
Dalam menu ini bisa diatur keikutsertaan
anggota dadam  setigp  sSimpanan.
Pengolahan dilakukan oleh bendahara atau
ketua.

24

Data Jurna

Pengolahan data jurna  transaks.
Pengolahan hanya bisa dilakukan oleh
ketua atau bendahara.

4.1.5. Classdiagram
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Class Diagram menggambarkan keadaan (atribut/properti)

suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi

keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class Diagram sistem informasi
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mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi dapat di lihat di gambar

4.2.

Gambar 4.2 Class Diagram sistem informasi mangjemen KSP Al-amin

Terdapat 21 class daam class diagram sistem informasi

manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi. Deskripsi class tersebut

dissjikan pada tabel 4.3,

Tabel 4.3. Deskripsi Class Diagram Sistem Informasi Mangemen KSP Al-Amin

No

Nama

Keterangan

Anggota

Class anggota merujuk pada pengolahan data
anggota. Class ini memiliki 8 atribut. Operasi yang
terdapat pada class ini adalah view, insert, update




No

Nama

K eterangan

dan delete data.

Pengawas

Class pengawas merujuk pada pengolahan data
pengawas. Class ini memiliki 4 atribut dan 4
operasi. Operasi yang terdapat pada classini adalah
view, insert, update, dan delete data.

Pengurus

Class pengurus merujuk pada pengolahan data
pengurus. Class ini memiliki 5 atribut. Operas
yang terdapat pada class ini adalah view, insert,
update, dan delete data.

Jabatan

Class jabatan merujuk pada pengolahan data
jabatan pengawas atau pengurus. Class ini
memiliki 2 atribut. Operasi yang terdapat pada
class ini adalah view, insert, update, dan delete
data.

Unit_kerja

Class unit_kerja merujuk pada pengolahan data
unit kerja anggota. Class ini memiliki 3 atribut.
Operasi yang terdapat pada class ini adalah view,
insert, update, dan delete data.

Rancangan_SHU

Class rancangan_shu merujuk pada pengolahan
data perancangan shu. Class ini memiliki 4 atribut
dan 4 operasi. Operas yang ada adalah view,
insert, update, dan delete.

Jangka angsuran

Class jangka angsuran merujuk pada pengolahan
data jangka angsuran pinjaman. Class ini memili 2
atribut. Operasi yang terjadi adalah view, insert,
update, dan delete.

Profile

Class profile merujuk pada pengolahan data profile
KSP Al-Amin Syariah Ngawi. Class ini memiliki 3
atribut dan 2 operasi. Operasi yang terjadi adalah
view dan update data.

Jasa_pinjaman

Class jasa_pinjaman merujuk pada pengaturan jasa
pinjaman. Class ini memiliki 4 atribut dan 2
operasi. Operas yang terjadi adalah view data dan
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No

Nama

K eterangan

update data.

10

Simpanan_jenis

Class simpanan_jenis merujuk pada pengolahan
data jenis smpanan yang ada di KSP Al-Amin
Syariah Ngawi. Class ini memiliki 3 atribut dan 4
operasi. Operasi yang terjadi adalah view, insert,
update, dan delete.

11

Transaks

Class transaks merujuk pada pengolahan data
transaks yang terjadi di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi. Operasi yang terjadi dalam class ini adalah
view, insert, update, dan delete data transaks serta
insert, update, dan delete data jurnal.

12

Simpanan_status

Class simpanan_status merujuk pada status
simpanan anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.
Class ini memiliki 2 operasi yaitu view dan update
data.

13

Simpanan_anggota

Class simpanan_anggota merujuk pada pengolahan
data simpanan anggota. Class ini memiliki 3
operasi yaitu view, insert, dan update data.

14

Jurnd

Class jurnal merujuk pada pengolahan data jurnal
anggota. Class ini memiliki 3 atribut dan 1 operasi.
Operasi yang terdapat pada class ini adalah view
data.

15

Angsuran

Class angsuran merujuk pada pengolahan data
angsuran pinjaman anggota. Class ini memiliki 4
operasi, yaitu view, insert, update, dan delete.

16

Pinjaman

Class pinjaman merujuk pada pengolahan data
pinjaman anggota. Terdapat 4 operasi dalam class
ini yaitu view, insert, update, dan delete.

17

Pinjaman_jenis

Class pinjaman_jenis merujuk pada pengolahan
data jenis pinjaman di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi. Dalam class ini terdapat 4 operas yitu
view, insert, update, dan delete.
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No

Nama

K eterangan

18

Class rapb merujuk pada pengolahan data
rancangan anggaran pendapatan dan belanja
Daam class ini terdapat 4 operas yaitu view,
insert, update, dan delete.

19

Rekening

Class rekening merujuk pada pengolahan data
rekening yang ada di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi. Dalam class ini terdapat 4 operas yaitu
view, insert, update, dan delete.

20

Grup_rekening

Class grup_rekening merujuk pada pengolahan
data grup rekening yang ada di KSP Al-Amin
Syariah Ngawi. Dalam class ini terdapat 4 operasi
yaitu view, insert, update, dan delete.

21

Kelompok_rekening

Class  kelompok rekening  merujuk  pada
pengolahan data kelompok rekening yang ada di
KSP Al-Amin Syariah Ngawi. Dalam class ini
terdapat 4 operasi yaitu view, insert, update, dan
delete.

4.1.6. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di

dadam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan

sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu.

4.1.6.1. Sequence Diagram Kelola Profile

Sequence diagram kelola profile dapat dilihat pada gambar

4.3.
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Sequence Diagram Kelola Data Profile

% form_utama form profile profile

kefua

T

1

1
kelola data profil X
PO 1 viewdata

select data

return data /I |

tampil data, profile
1

1
ubah data profile X
1 update data profile

tampil data: profile retum data

{

Gambar 4.3 Sequence Diagram Kelola Profile
Sequence diagram kelola profile memiliki 2 form yaitu
form utama dan form profile. Actor yang terlibat dalam sequence
diagram ini adalah ketua. Ketua melakukan pengolahan data profile

dengan perantaraform profile.

4.16.2. Sequence Diagram Kelola Anggota

Sequence diagram kelola anggota dapat dilihat pada gambar 4.4.

Sequence Diagram Kelola Data Anggota

form_utama form anggota anggota

kefua |

T T
1 1
ketola data angg:ota : :
1 1

view data

\ = = select data
y tampil data angota [ j
= —T— T

1 tambahidata anggota ' insert data anggota '
L 1 | 1

! tampil data anggota
I< 1

1 é__

ubah dlata anggota T update data :

<__

1
1
L
: tampil qata anggota
1
1

1
hapus data anggota ! delete data

| tampil data anggota /_‘e*“‘”'da*e?D
< i —I s — —
1

Gambar 4.4 Sequence Diagram Kelola Data Anggota
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Sequence diagram kelola data anggota memiliki 2 form
yaitu form utama dan form anggota. Actor yang terlibat adalah
ketua. Actor mengelola data anggota dengan perantara form
anggota.

4.1.6.3. Sequence Diagram Kelola Unit Kerja

Squence diagram kelola data unit kerja dapat dilihat pada gambar 4.5.

Sequence Diagram Kelola Unit Kerja

form_utama form unit kerja unit kerja

i | | |

| kelola data unit kerja viewdata |

: select data

1 tampil data anggota =

<< tambah data unit kerja ) !

} } S insert data 1

| tampil data unit kerja

< — <

| ubah data unjt kerja ) update data 1

! tampil data unit kerja return data

= h: dat: it kerj [<

: apus caia un‘ ia i delete data

| tampil data uniit kerja retum data

< — —/U<

|

Gambar 4.5 Sequence Diagram KelolaUnit Kerja
Sequence diagram kelola unit kerja memiliki 2 form yaitu
form utama dan form unit kerja. Actor mengelola unit kerja dengan
perantaraform unit kerja.

4.1.6.4. Sequence Diagram Anggota Keluar

Sequence Diagram Anggota Keluar

form_utama form anggota keluar anggota

1 T
ketua 1
1 1

1
1
kelola data anggota kelugar X
1

h /I | tambah data
1
1
1

— return (Iiata <— —

insert data

Gambar 4.6 Sequence Diagram Anggota Keluar



59

Sequence diagram anggota keluar memiliki 2 form yaitu
form utama dan form anggota keluar. Form anggota keluar
berfungsi sebagai perantara antara actor dan data anggota.

4.1.6.5. Sequence Diagram L aporan Keanggotaan

Sequence Diagram Laporan Keanggotaan

form_utama form anggota anggota

—
1
I

ke‘iua I
Lihat data anggbta
1 | view data anggota

| lect data anggot:a

1

1 T return data

! laporan keanggotaan <<
] — .

Gambar 4.7 Sequence Diagram Laporan Keanggotaan

Sequence diagram laporan keanggotaan memiliki 2 form
yaitu form anggota. Form anggota digunakan oleh actor untuk
mendapatkan |aporan keanggotaan.

4.1.6.6. Sequence Diagram Kelola Data Pengawas

Sequence diagram kelola data pengawas dapat dilihat pada gambar 4.8.

Sequence Diagram Kelola Data Pengawas

form_utama form pengawas pengawas

kefua

T

1

kélola data pengawas | !
T view data 7 select data

T
1
1
1

1 = — =

! . return data

0 tampil délita pengawas — -
1
1
1

: tambah tiata pengawas | .

r T = insert data

! tampil data pengawas

[} 1 — —

- — T 7_<

ubah data pengawas |
t

update data :

. 1
tampil data pengawas return data
L menspengmas | | ]

1
hapus data pengawas 1

delete data :

tampil data pengawas
L nwtopmpromes [ | mone

Gambar 4.8 Sequence Diagram Kelola Data Pengawas



yaitu form utama dan form pengawas. Actor
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Sequence diagram kelola data pengawas memiliki 2 form

melakukan

pengolahan data pengawas dengan perantara form pengawas.

4.1.6.7.

Sequence Diagram K elola Data Pengurus

Squence diagram kelola data pengurus dapat dilihat pada gambar 4.9.

Sequence Diagram Pengurus

X

1
ketua

Kelola pengurug

form unit kerja

form pengurus

pengurus

view data pengurus'!

e

tampil data pengurus
—

tambah qlata pengurus

lect data pengurus:

_ retumn data

- 1
ubah data pengurus

tampil data pengurus

—

1
1
insert data :

1
tampil data pengurus

hapus d:ata pengurus

return data
B " |l

1
update data_ 1

Gambar 4.9 Sequence Diagram Kelola Data Pengurus

1
tampil data pengurus
L
1

return data
<—

1
1
delete data :

return data
__ retum data 7 |

Sequence diagram kelola data pengurus memiliki 2 form

yaitu form utama dan form pengurus. Actor melakukan pengolahan

data pengurus melalui form pengurus.

4.1.6.8.

Sequence Diagram Kelola Data Jabatan

Sequence diagram kelola data jabatan dapat dilihat pada gambar 4.10.
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Sequence Diagram Kelola Data Jabatan

form_utama form jabatan jabatan

ketua T T

"kelola data jabatan ! . 1
‘ view data 1
! select data
I
! tampil data jabatan retum data

(RN

3

1 tambah data jabatan .
+ = insert data

t

I I

I tampil data jabatan retum data

1 ubah data jabatan
t

!

update data

'
I I
return data

tampil daf‘a jabatan

I I I
I i I I
L panus dalfaljabatan r—delete data jabatan

I I ﬂ

| tampil data jabatan return data

= 1 LI< -

I I I I
I I I I
I I

Gambar 4.10 Sequence Diagram Kelola Data Jabatan

Sequence diagram kelola data jabatan memiliki 2 form
yaitu form utama dan jabatan. Actor melakukan pengolahan data
jabatan melaui form jabatan.

4.1.6.9. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Login

form_login pengurus

kefua : :
I login sistem [ !
1 3 validasi(npa, pass) !
1 ~l
1
1
1

return data
hak akses =
=
gaga] login

Gambar 4.11 Sequence Diagram Login

Sequence diagram login menunjukan proses login yang
dilakukan oleh actor. Actor melakukan login melalui form login
yang kemudian data login divalidasi. Apabila data login tidak

ditemukan di tabel pengurus, makalogin gagal.
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4.1.6.10. Sequence Diagram Kelola Rapb

Sequence Diagram Kelola RAPB

form_utama form rapb rapb

kefua !

kelola data rapt)

T
1
1
view data rapb |

select data

return data

tampil:data rapb = ;
N 1
tambah! data rapb ! . 1
I ! insert data !
1
tampil pata rapb return data

ubah Flata rapb

update data |

\l/

1

tampil data rapb return data
5 ] o=
1 1 1
: hapus{jata rapb —— delete data I
r T
! tampil data rapb return dat.
= — <

Gambar 4.12 Sequence Diagram Kelola RAPB
Sequence diagram kelola data rapb memiliki 2 form yaitu
form utama dan form rapb. Actor mengelola data rapb melalui form
rapb.
4.1.6.11. Sequence Diagram Rancangan Pembagian SHU
Seguence diagram rancangan pembagian shu dapat dilihat

pada gambar 4.13.



Sequence Diagram Rancangan SHU

rancangan_shu

% form_utama form rancangan SHU

ketua X
kelola rancangan shy view data

select data

tampil datalrancangan shu
J E—

return data

1
tamb:ah data

1
1
1 insert data

N e S

I
ubah data

1
tampil data,racangan shu return data
+—— —=

- update data

tampil data'racangan shu
!

hapl:|s data

return data

1 delete data

1

I

T 1 .

! tampil data'racangan shu return data
=< ! <

! T

Gambar 4.13 Sequence Diagram Rancangan SHU

63

Sequence diagram rancangan shu memiliki 2 form yaitu

form utama dan form rancangan shu. Form rancangan shu

digunakan oleh actor untuk melakukan pengolahan data rancangan

shu.

4.1.6.12. Sequence Diagram L aporan Perbendaharaan

Sequence diagram laporan perbendaharaan dapat dilihat

pada gambar 4.14.

Sequence Diagram Laporan Perbendaharaan

formrapb | |form rancangan SHU | | form transaks raph transalsi.
ketua ! - |
I 1 ! !
piew datalraptgy IR =lectidata :
| T
|

retum data

laporan raph

[~ —1

f

I I I
view data rancangan pembagian shy
I

select data

T
I
I
T
I
I
I
I
!
I
I
I
I

Iagoran rancal ‘gan pembagian shp) [&=—- ———
I I

view data transal#i

return data

rancangan_shu
LI
|
|
|
|
|
|
|
|

1
select data |

T
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
I
!
I
I
L
I
I

1
laporan transal@‘ﬁ =

A

Gambar 4.14 Sequence Diagram Laporan Perbendaharaan

return data

T
I
I
!
I
I
I
I
I
I
I
I
I

—



Sequence diagram laporan perbendaharaan memiliki 3
form. Data yang disgjikan merupakan data rapb, rancangan shu,
dan transaksi.

4.1.6.13. Sequencediagram kelola data transaksi
Sequence diagram kelola data transaksi dapat dilihat pada

gambar 4.15.

Sequence Diagram Kelola Data Transaksi

form_utama form transaksi transaksi jurnal

keﬁua |

Ifelola transal@

view data

T
1
1
| selectdata

return data

1

1

1 1

1 1 1

1 1 select data
1 1 ]

1 1

1

1
tampil data transaksi return,data
H 1 =

—_—

1 1
1 1
1 1
insert data |

return data

1
tambah data transaksi

1

1

! —

. G insert,data
1

T

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

- 1

T
tampil data transaksi return'data
— 5. _——

1 1

1

1

1

1

1

1

— é
update data

! Ubah d'ata transaksi

1 return data
<

updaté data
1

1
1
1
1
1 1

! return data

tampil dlhta transaksi

i |
! 1
| ' delete dat '
| hapusdhta transaks S L :
X X return data !
1 1 < 1
: : deletele data !
1 1 1

1 1 1

1 tampil data transaksi return,data

— _—] = —

Gambar 4.15 Sequence Diagram Kelola Data Transaksi
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Sequence diagram kelola data transaksi memiliki 2 form

yaitu form utama dan form transaksi. Form transaks digunakan

sebagal perantara pengolahan data transaksi.

4.1.6.14. Sequencediagram kelola data rekening

Sequence Diagram Kelola Rekening

X

form_utama form rekening rekening
1 T T T
ketua 1 1 1
keldla data reken|ng i i
iew data rekening 0

ni

tampil d!lita rekening

tambah data rekening

1
tampil délita rekening

1
tampil data rekening
e op £

hapus d'ata rekening !

1
tampil data rekening
= ® =

1
1
1
1
)
1
1
1
1
:
1 1
X ubah data rekening =
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

select data
return data

Ll

insert data_ !

return data

:

update data !

return data

;

1
1
delete data !

return data

A

Gambar 4.16 Sequence Diagram Kelola Rekening

Sequence diagram kelola data rekening memiliki 2 form

yaitu form utama dan form

rekening. Form rekening digunakan

untuk pengolahan data rekening.

4.1.6.15. Sequencediagram kelola data grup rekening

Seguence diagram kel

gambar 4.17.

ola data rekening dapat dilihat pada



Sequence Diagram Kelola Grup Rekening

kefua
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form_utama

form agrup rekening arup rekening

tampil data Igrup rekening
a—

tambah data lgrup rekening

T
1
kelola grup rekenini view data !
L ~1 1

=

1
tampil data grup rekening
1

ubah data grup rekening

1
tampil data Igrup rekening

\l/

I~ hapus data grup rekening T~

1
tampil datagrup rekening
J

=

f——

select data

1
1
1
— insert data

return data

return data

: update data :

return data

delete data :

return data

Gambar 4.17 Sequence Diagram Kelola Grup Rekening

Sequence diagram kelola grup rekening memiliki 2 form

yaitu form utama dan form grup rekening. Form grup rekening

digunakan untuk pengolahan data grup rekening.

4.1.6.16. Sequence diagram kelola data kelompok rekening

Sequence diagram, kelola data kelompok rekening dapat

dilihat pada gambar 4.18.

Sequence Diagram Kelompok Rekening

kefua

form_utama

form kelompok rekening

kelompok rekening

1
kelola data kelompok rekening

tampil data kelm:npok rekening

I T
tambah data kelompok rekening 1 insert data 1

T

1

. 1
view data 0 select data

tampil data I«elo!l'npok rekening <

return data

return data

ubah data keloq'wpokrekening : update data :

hapus data kelor:npok rekening

-+

—
1
1
1

I
tampil data kelompok rekening = return data

: delete data :

tampil data Ieloq'npok rekening return data
I S

Gambar 4.18 Sequence Diagram Kelola Kelompok Rekening
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Sequence diagram kelompok rekening memiliki 2 form
yaitu form utama dan form kelola rekening. Pengolahan data
kelompok rekening dilakukan melalui form kelompok rekening.

4.1.6.17. Sequence diagram kelola data pinjaman

Sequence diagram kelola data pinjaman dapat dilihat pada

gambar 4.19.

Sequence Diagram Kelola Data Pinjaman

% form_utama form pinjaman pinjaman

1
ketua :

T T
1
kelola pinjamdn  view data_ |

1
select data 1
~

1 —

X : return data

1 tampil data pinjaman <

= —_.— ] | 1

1 1 1 1

: tambah data | insertdata

r T S~

I tampil data pinjaman return data

e e

: ubkh data . update data_,

1 1

\ _ tampil data pinjaman retumn data

= — — — —Ll=

| hapus data : delete data :
~ 1

1 1

' tampil data pinjaman return data

1 1

1 - TS b < iy ——

1

1

1

Gambar 4.19 Sequence Diagram Kelola Data Pinjaman
Sequence diagram kelola data pinjaman memiliki 2 form
yaitu form utama dan form pinjaman. Form pinjaman digunakan
untuk mengolah data pinjaman.
4.1.6.18. Sequence diagram kelola data angsuran
Sequence diagram kelola data angsuran dapat dilihat pada

gambar 4.20.



Sequence Diagram Kelola Data Angsuran

form_utama form angsuran angsuran
1 T T T
ketua 1 1 |
kelola angsuran . ! !
1 1
i view data select data |

1
1 1
| tampil data angsuran

tambah gata angsuran

return data

A

insert data

ubah dgta angsuran

=~
1
tampil data angsuran return data
e — T o l

J

update data |

hapus data

tampil data angsuran

return data

;

delete data

tampil data angsuran

Gambar 4.20 Sequence Diagram Kelola Data Angsuran

return data

]

68

Sequence diagram kelola data angsuran memiliki 2 form

yaitu form utama dan form angsuran. Form angsuran digunakan

untuk mengolah data angsuran.

4.1.6.19. Sequencediagram

Sequence Diagram Kelola Data Jasa

kelolajasa

form jasa jasa_pinjaman

form_utama
1 T
ketua !
X kelola jasa | view data
| L]
. .
tampil data jasa
- T

ubellh data

select data
return data
<

update data

1
I tampil data jasa
—_—

return data

Gambar 4.21 Sequence Diagram Kelola Data Jasa



69

Sequence diagram kelola data jasa memiliki 2 form yaitu
form utama dan form jasa. Form jasa digunakan untuk mengelola
data jasa.

4.1.6.20. Sequence diagram kelola jangka angsuran

Sequence Diagram Kelola Jangka Angsuran

form_utama form jangka angsuran jangka angsuran

keilua 1 : :
. 1 1 1
kelola jangka angsuran view data ! select data !
1
! T return data
I tampil data jangka angsuran << _/|—|
—— —  — e——
1 1
tambah data jangka angsuran | insert data

1
1
s,
1
tampil datar jangka angsuran return data
i — W — —< E—

: ubah dataljangka angsuran _ update data :

——
| tampil data:jangle angsuran return data
ey —— s <<
1
1

\ hapus datall jangka angsuran — | delete data

1 1
I tampil data' jangka angsuran return data
= S— =

Gambar 4.22 Sequence Diagram Kelola Jangka Angsuran
Sequence diagram kelola jangka angsuran memiliki 2 form
yaitu form utama dan form jangka angsuran. Form jangka angsuran
digunakan untuk mengolah data jangka angsuran.
4.1.6.21. Sequencediagram kelola data simpanan anggota
Sequence diagram kelola data simpanan anggota dapat

dilihat pada gambar 4.23.



Sequence Diagram Kelola Data Simpanan Anggota

keilua 1
kelola;simpanan_anggota

form_utama form simpanan

simpanan anggota

view data

select data

=

; . d;‘:lt . . = return data
ampi a simpanan anggota
e —_— — — .

tambah data

|._

insert data

1
1
~_ |

1
tampil data ssmpanan anggota retumn data
= 3 —]

— = =<

c
o
(9
=
o
@
=1
@

update data

. .
tampil data ssmpanan anggota
- ; ‘| return data

: hapus data

Gambar 4.23 Sequence Diagram Kelola Data Simpanan Anggota

X delete data |

1
tampil data ssmpanan anggota return data
pil dai P gg . .
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Sequence diagram kelola data simpanan memiliki 2 form

yaitu form utama dan form simpanan. Form simpanan digunakan

untuk mengolah data simpanan anggota.

4.1.6.22. Sequence diagram kelola jenis smpanan

Gambar sequence diagram kelola jenis simpanan dapat

dilihat pada gambar 4.24.

Sequence Diagram Kelola Jenis Simpanan

% form_utama form jenis simpanan

simpanan jenis

kefua X X :
kelola jenis smpanan view data 1 select data !
~1 |

| ' I return data

1 tampil data jenis smpanan =

= — !
1 I
tambah data , insertdata

1
1
: tampil datz;jenissimpanan W
=< —_r i S T

1 ubah data ' update data |
tampil datq' jenissimpanan return data
T —<
ha‘aus data : delete data :

R e

1
tampil data jenis smpanan W
—_— — 1= -
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Gambar 4.24 Sequence Diagram Kelola Jenis Simpanan

Sequence diagram kelola jenis simpanan memilki 2 form

yaitu form jenis smpanan dan form utama. Form jenis simpanan

digunakan untuk mengolah data jenis simpanan.

4.1.6.23. Sequence diagram status ssmpanan anggota

Sequence Diagram Status Simpanan Anggota

form_utama form status simpanan anggota status ssimpanan anggota

kefua :
kellbla status smpanan view data

1
: tampil data sta:tussimpanan anggota

D ——= = ——— —p—

\l/

T

1

1
select data 1
.1

return data
<7

<7

T

1

1

1

1
update data 1
return data

Gambar 4.25 Sequence Diagram Status Simpanan Anggota

Sequence diagram status simpanan anggota memiliki 2

form yaitu form utama dan form status simpanan anggota. Form

status simpanan anggota digunakan untuk mengubah status

simpanan anggota.

4.1.6.24. Sequencediagram jurnal

Sequence Diagram Jurnal

form transaksi jurnal

ketua

view data transaksi

select data jrunal

tampil laporan transaksi

|
1
1
1
1
1
1
1
i
1
1
1

return data

Gambar 4.26 Sequence Diagram Jurnal
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Form transaksi adalah satu-satunya form yang terdapat
pada sequence diagram jurnal. Form transaksi digunakan untuk
melihat datajurnal.

4.1.7. Statechart Diagram
4.1.7.1. Statechart Diagram Pinjaman
Statechart diagram pinjaman dapat dilihat pada gambar 4.27.
Y

hitung jasa

| hitung potongan bulanan |

Y Y _
creatm] pelunasan pinjaman |

Gambar 4.27 Statechart Diagram Pinjaman

Statechart diagram pinjaman terdiri dari 6 state yaitu
pinjaman baru, hitung angsuran, hitung jasa, hitung potongan
bulanan, pelunasan pinjaman, create jurnal. Statechart diagram
pinjaman menggambarkan state yang berkaitan dengan pinjaman di
KSP Al-Amin syariah Ngawi.

4.1.7.2. Statechart diagram Angsuran

Statechart diagram angsuran terdiri dari 6 state yaitu

angsuran baru, potongan bulanan, tunggakan angsuran,

pembayaran angsuran, angsuran pelunasan, create jurnal. Statechart
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diagram angsuran menggambarkan state yang berkaitan dengan

angsuran di KSP AL-Amin Syariah Ngawi.

J potongan bulanan ]

angsuran baru

( pembayaran angsuran ]

( J

create jurnal

J

tunggakan angsuran

(

-
angsuran pelunasan

| penambahan smpanan |

| pelunasan tunggakan

l ™ \ J

Gambar 4.28 State Chart Diagram Angsuran

4.1.7.3. Statechart diagram ssimpanan

tagihan simpanan
|l

A

.

potongan bulanan

‘ /L—J

| penarikan simpanan |

J

Y

| pengurangan simpanan |

"_/ |

create jurnal
@

Gambar 4.29 Statechart Diagram Simpanan

Statechart diagram simpanan terdiri dari 8 state yaitu

tagihan simpanan, pelunasan tunggakan, potongan bulanan,
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penarikan simpanan, penambahan simpanan, pengurangan
simpanan, tunggakan, create jurnal. Statechart diagram simpanan
menggambarkan state yang berkaitan dengan ssmpanan di KSP Al-

Amin Syariah Ngawi.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Kondisi Sebelum Implementasi Sistem Informasi Manajemen
di KSP Al-Amin Syariah Ngawi
Sebelum diterapkannya sistem informasi mangjemen, KSP
Al-Amin Syariah Ngawi masih menggunakan cara-cara manua
dalam mengumpulkan, menyimpan maupun mengolah data-data
koperasi. Y aitu dengan menuliskan di buku catatan.
Untuk mempermudah dalam perhitungan, KSP Al-Amin
Syariah memanfaatkan salah satu produk Microsoft yaitu Microsoft
Office khususnya MS. Excel. Kendala yang dihadapi adalah ketua
harus melakukan input satu per satu setiap terjadi transaksi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua, penggunaan
caramanual dalam kegiatan harian sangat merepotkan.
“penggunaan cara manual untuk input data ke excel saya
yang menangani langsung karena saya yang paling tahu
tentang hal itu dan hanya saya, petugas mempunyai catatan
buku masing-masing dan saya yang merekapnya sehingga
saya sangat kerepotan, apabila terjadi apa-apa dengan saya

atau ada halangan maka tidak ada yang bisa menggantikan,
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apalagi saya menjadikan semuanya jadi satu file sehingga

untuk membukanya saja sudah berat sekali”

4.2.2. Kondis Setelah Implementasi Sistem Informasi Manajemen di
KSP Al-Amin Syariah Ngawi

Dengan tujuan untuk mempermudah dan membantu dalam
proses bisnis yang ada di KSP Al-Amin Syariah Ngawi, terutama
dalam hal pelaporan dan rekap data maka diimplementasikan
sistem informasi manajemen. Dengan sistem informasi managjemen
tersebut diharapkan dapat membantu dalam kegiatan bisnis di KSP
Al-Amin Syariah Ngawi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis,
sistem informasi mangjemen yang ada di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi dalam penggunaannya sudah mampu membuat berubahnya
proses bisnis menjadi lebih sistematis.

KSP Al Amin Syariah Ngawi"
-ﬁ: H Jin. A Yani 26 Utara Perempatan Temminal Lama Ngawi
Telp 0351 761 5233 - 085330133435

£ h
N
AL-AMIN
Gambar 4.30 Halaman Utama Sistem Informasi Manajemen
KSP Al-Amin Syariah Ngawi
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Petugas setelah melakukannya tugasnya untuk menagih
ataupun menerima tabungan dapat langsung menginputkan data ke
aplikasi di kantor tanpa perlu mengumpulkan buku catatannya ke
ketua sehingga ketua tidak lagi menginputkan data ke bentuk
elekrik atau ke exce tetapi cukup tingga mengawas melalui
aplikasi tersebut dengan hak akses ketua.

Tutup buku harus dilakukan pada akhir bulan dan hanya
bisa di lakukan pada tanggal terakhir pada bulan tersebut dengan
menekan satu tombol, keteraturan ini terjadi karena sudah dibuat
sistemnya yang mana sebelumnya tutup ditangani langsung oleh
ketua dan tidak dinamakan tutup buku bulanan tapi hanya selesai
menginputkan data ke excel dari buku pegangan petugas.

Meskipun demikian berdasarkan keterangan dari ketua,
penggunaan sistem informasi mangemen sangal membantu.
Karena dengan menggunakan sistem informasi manajemen tersebut
petugas hanya melakukan satu kali input data KSP Al-Amin
Syariah Ngawi. Dari input data tersebut dapat langsung
menghasilkan |aporan tanpa harus membuatnya secara manual.
Implementasi Sistem Informasi manajemen di KSP Al-Amin

Syariah Ngawi
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KSP Al-Amin Syariah

Username

Password

AL'AMIN e OK J | X Close |

Gambar 4.31 Halaman Login Sistem Informasi Mangjemen KSP
Al-Amin Syariah Ngawi

KSP "Al Amin Syariah Ngawi"

Q 7] Jin. A ¥ani 26 Liara Parampatan Teminal Lama Ngawi
Telp 0351 761 5233 - 085330133435

1:R5:50 B, Seain |3 Taensari 2005 [Klik Untuk b )

AL-AMIN

Gambar 4.32 Halaman admin Sistem Informasi Mangjemen KSP
Al-Amin Syariah Ngawi
Sistem informas mangjemen di KSP Al-Amin Syariah

Ngawi mempunyai berbagai macam menu yang dapat digunakan
untuk membantu menangani proses operasiona. Fungsi-fungsi
tersebut adalah :
1. Master Data
Master data merupakan gerbang awa transaksi,di dalamnya
terdapat fungs yang hanya bisa diakses oleh admin. Master
Data merupakan sekumpulan data yang dibuat sebelum sistem

digunakan serta dapat dimodifikasi jika diperlukan. Master data
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itu sendiri adalah data yang dibuat, digunakan dan tidak
dirubah dalam periode tertentu.

a. Wilayah
Fungs wilayah merupakan subfungsi dari master data, yang
berfungs untuk mengelola data wilayah. Wilayah adalah ruang
lingkup di tugaskannya petugas untuk melakukan tugasnya

KSP "Al Amin Syariah Noawi®
E din. A Yani 26 Utara Peremaatan Teminal Lama Mgawi
Telp 035" 761 5233 - 085330132435

Kbl Dueten Wilieyuhi

Feder avagan Lz irgd Ly Fudil Wkl
S AN ADIMIN My
3¢ 01 F&EA THLIARA AN ATMIN My
<1 TAnHED {FOHON R LILING AT AN 22y
Adirar, ALIMIN Ty
Alar, A1IMIN e
AU ALMIN 228
i AU ALMIN 2240
uig AU ALMIN 24
Jeminzr Y ¥ AU ALMIN 228
liekzning 410 MALCUMN MACETAN DELECS "UC ARTIH ADME. ADHMIN ZA
o CCJOHCEORS DCLLCG Do ADMER ADMIH 28
& Penaguna plikzst
Dl Mislz 11
1 PAR] bk s

Gambar 4.33 Halaman Kelolawilayah Sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. Delegasi
Fungs delegas merupakan subfungsi dari master data, yang
berfungs untuk mengelola data delegasi. Delegasi dalam
aplikasi ini yang dimaksud ialah data kolektor KSP Al-Amin

Syariah Ngawi.
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Gambar 4.34 Halaman Kelola Data Delegasi Sistem Informasi
Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
c. Jenisanggota

Fungs jenis anggota merupakan subfungsi dari master data,
yang berfungsi untuk mengelola data jenis anggota di KSP Al-
Amin Syariah Ngawi.

KSP "Al Amin Syariah Ngawi"
m E Jin. A ani 26 Utara Perempatan Temniral Lara Noawi
Telp 0351 _?'61 5233_- OBEGG_D1 334325

Kelola Nata Jenis Anggota

Uzt pul
ATIMIN
ATIMIN
ALIMIN
ATIMIN
Jurnah Date 4
& ialor Meszheh = ST = = r—
= Tamoah{ .« Edt SiTpe el Eafel |k Hapus

Gambar 4.35 Halaman Kelola Data Jenis Anggota sistem
Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
d. Jenisjabatan
Fungs jenis jabatan merupakan subfungs dari master data,
yang berfungsi untuk mengelola data jenis jabatan di KSP Al-

Amin Syariah Ngawi.



80

KSP "Al Amin Syariah Ngawi”
ﬁ B A ¥ani 78 |ltara Perempatan Tesrinal | ama Mgawi
Telp 0351 78° 5233 - DBSAZ0133435

HKelola Data JTabatan

“npe Baster Dam

& Wigeh oz | Sl

& T ni Jabatan keterargan Usernput Wiekurpt Lzerkdr

+ gelegas 11 Lieleges Bmoneqors Lhan ™ Inera supons

S EIEH Angeona I Arochs | engavas * ALMH ALME

* Jenls _zhatan Angoota i Argacta | 'engawas E SLpOnD 22 Me 2014 DEUO:UL supons

Bercanzr Bendarara Femauus ACMH 01 3emerber 200 3000000 ADKMN

_Balail ot sLpans 22 Me 2074 00000 sipcne

s 22 e 2004 00.00.00 e

22 We 2014 00.00.00 s

22 Me 2014 00.00.00
20 Mo 2014 00.00.00
20 Mo 2004 00.00.00

TaEnng
20 Mo 2014 00.00.00
& Fenagu 23 Mo 2004 000000
27 M 21

engarurmn

27 Mo 2 i
4 5 ANMH
1471 [ ADKMH
27 M 201400 .
4 ADMH

+ Tanbun| < Sin st

Gambar 4.36 Halaman Kelola Data Jabatan Sistem Informasi
Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
e. anggota
Fungs anggota merupakan subfungsi dari master data, yang
berfungs untuk mengelola data anggota di KSP Al-Amin

Syariah Ngawi.

KSP Al Amin Syariah Ngawi"
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Gambar 4.37 Halaman Kelola Data Anggota sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
f. Anggotakeluar
Fungs anggota keluar merupakan subfungsi dari master data,
yang berfungsi untuk mengelola data anggota keluar di KSP

Al-Amin Syariah Ngawi.
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Gambar 4.38 Halaman Kelola Data Anggota Keluar Sistem
Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
g. Petugas

Fungs petugas merupakan subfungsi dari master data, yang
berfungs untuk mengelola data petugas di KSP Al-Amin

Syariah Ngawi.
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Gambar 4.39 Halaman kelola Data petugas sistem Informasi
Managjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
h. Jaminan
Fungs jaminan merupakan subfungs dari master data, yang

berfungs untuk mengelola data jenis jaminan di KSP Al-Amin

Syariah Ngawi.
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Gambar 4.40 Halaman kelola data jaminan sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
i. Rekening
Fungs rekening merupakan subfungs dari master data, yang
berfungsi untuk mengelola data jenis rekening di KSP Al-Amin

Syariah Ngawi.
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Gambar 4.41 Halaman kelola data rekening sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
j. Penggunaaplikasi
Fungs pengguna aplikas merupakan subfungsi dari master
data, yang berfungs untuk mengelola data yang menggunakan

aplikasi,
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Gambar 4.1 Halaman pengguna aplikas sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi

k. Pengaturan
Fungs pengaturan merupakan subfungsi dari master data, yang
berfungsi untuk mengeset data pengaturan:

a) bh/jasasimpan %

b) saldo minimal pokok

c) saldo minimal wajib

d) saldo minimal wadiah

e) saldo minima mudhorobah

f) saldo minimal qurban

g) saldo minimal SHR
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Gambar 4.42 Halaman Pengaturan Sistem Informasi Manajemen
KSP Al-Amin Syariah Ngawi
2. Slip Setoran
Menu dlip setoran merupakan menu yang menyangkup menu
untuk transaksi setoran simpanan, mudhorobah dan gordh.
Menu yang dibawahi adalah:
a. Simpanan

Menu simpanan merupakan submenu dlip setoran yang

berfungsi untuk menginputkan data setoran simpanan

anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.

A KT A L Spaid

KSF "Al Amin Syariah Mgawi”
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Gambar 4.43 Halaman Kelola Transaksi Setoran Simpanan
Sistem Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
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Menu mudhorobah merupakan submenu dlip setoran

yang berfungs untuk menginputkan data setoran

mudhorobah anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.
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Gambar 4.44 Halaman Setoran Mudharobah Sistem Informasi
Mana emen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
c. Qordh

A KT A L Spaid

Heaniin |

Menu Qordh merupakan submenu dlip setoran yang

berfungsi untuk menginputkan data setoran Qordh

anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.
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Gambar 4.45 Halaman Setoran Qordh Aplikasi Sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
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3. Slip Penarikan
Menu slip penarikan merupakan menu yang menyangkup menu
untuk transaks penarikan simpanan, mudhorobah dan gordh.
Menu yang dibawahi adalah:
a. Simpanan
Menu simpanan merupakan submenu dlip penarikan
yang berfungs untuk menginputkan data penarikan

simpanan anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.

KSF "Al Amin Syariah Mgawi”
ﬂ E Jn A Yani 26 Utara Percmpatan Tominal Lama Mgawi
Talp 0351 7E1 5233 - DES330133435
9:53:52 AM, Rabra 14 Janesari 2015 (Kik Untsk Ubah)
HKelola Transaksi Fenarikan Simpanan

clalc =
A

=

Gambar 4.46 Halaman kelolatransaksi penarikan simpanan
sistem Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. Mudhorobah

Menu mudhorobah merupakan submenu dlip penarikan
yang berfungs untuk menginputkan data penarikan

mudhorobah anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.
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A KT A R Spaid

KSF "Al Amin Syariah Ngawi”
o [ 5 Jn. A, Yani 25 Liara Perempatan Temminal Lama Ngawi
Talp 0351 761 5233 - DES330133435
0:56: | | ABL Rabin i A4 Tanecari 3015 (Klik otk (hab)
FPenurikan Mudhorobafl

e Sl Selanen Elnankiai, HigG i G
S L erankan
Teruas RFEY "
* Sinpa iz
3 Audherchah Luzenqu ieh
arqonts
Krpeian
Janak
Sutoar I3
SR .
SR
Flea et
% Dl Bemwniiara | Bimpar Serebs

| | b s | @ Gt |

Gambar 4.47 Halaman penarikan mudharobah sistem Informasi
Mana emen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
c. Qordh

Menu Qordh merupakan submenu dlip penarikan yang
berfungsi untuk menginputkan data penarikan Qordh

anggota KSP Al-Amin Syariah Ngawi.

KSP "Al Amin Syariah Ngawi”
m B A ¥ani 78 |ltara Perempatan Tesrinal | ama Mgawi
Telp 0351 7687 5233 - DBSAZD133435
AR 1 Lt i e

Penarifan Qordh

Kepeun

! Jumlan
|

SHeteran J%
AR P

3 latta emnmany

Gambar 4.48 Halaman penarikan gordh sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
4. Transaks

Menu transaksi merupakan menu yang menyangkup mutasi

kas, umum, inventaris dan tutup buku. Menu yang di bawahi

adalah :
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a Mutas kas

Menu ini merupakan submenu transaksi untuk mutasi

kas.

KSP "Al Amin Syariah Ngawi”
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& = Slip For erikan
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Gambar 4.49 Halaman kelola data kas sistem Informasi
Managjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. Umum

Menu ini merupakan submenu transaksi untuk data

transaksi umum
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Gambar 4.50 Halaman kelola data transaksi umum sistem

Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
c. Inventaris
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Menu ini merupakan submenu transaksi untuk data

SR R i
KSF "Al Amin Syariah Ngawi”
ﬂ E J. AL Yani 26 Utara Perempatan Teminal Lama Mgawi
Talp 0251 761 5233 - DBS330133435
100152471 AM, Rialin 14 Timnari D01 (RTike Heiuok e}

Keloln Data nvenlaris

Jzoatan Inertans W Hame ol Tangzel Fembelan Lsla ¢

ATt} rpan | s Rt |0 et | e

Gambar 4.51 Halaman kelola data inventaris sistem Informasi
Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
d. Tutup buku
Menu ini merupakan sub menu transaks yang berfungsi

untuk melakukan tutup buku pada tanggal akhir bulan.

i
Provas Tatup Buku

Gambar 4.52 Halaman proses transaksi tutup buku sistem
Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
5. Perencanaan
Menu perencanaan meliputi menu pembagian SHU dan RAPB
yang berfungs untuk kelola data SHU dan RAPB. Menu yang

dibawahi adalah:



90

a. Pembagian SHU
menu ini merupakan submenu perencanaan yang

berfungs untuk mengatur besaran bagian pembagian

SHU di KSP al-amin syariah ngawi.

KEF "Al Amin Syariah Ngawi”
ﬁ E Jn A ani 28 Ltara Percmpatan Teminal Lama Mgami
Talp 0251 761 5233 - DBS230133435
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Gambar 4.53 Halaman Kelola Data Rancangan SHU sistem
Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. RAPB

Menu ini merupakan submenu perencannan Yyang
berfungs untuk mengatur data RAPB di KSP a-amin
syariah ngawi.

KSPE "Al Amir Syariah Ngawi®

it A Y 6 Uliaris P enpialan Tevui Lans My
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Gambar 4.54 Halaman Kelola Data RAPB Aplikasi Sistem
Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
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6. Laporan
Menu laporan meliputi menu keanggotaan, pembiayaan,
simpanan, dan keuangan. Menu ini untuk mencetak atau
merekap data sehingga outputnya menjadi laporan yang di
butuhkan. Menu yang di bawahinya yaitu :
a. Keanggotaan
Menu ini merupakan submenu Laporan yang berfungsi
menampilkan data laporan anggota yang terbagi

menjadi 4 tab yaitu anggota,petugas, delegasi, rekap.

KEF "Al Amin Syariah Mgawi”
ﬁ E Jn. A Yani 26 Utara Percmpatan Tominal Lama Mgawi
Talp 0251 761 5233 - DES330133435
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Gambar 4.55 Halaman |aporan anggota sistem Informasi
Mana emen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. Pembiayaan
Menu ini merupakan submenu laporan yang berfungsi

menampirkan data laporan pembiayaan yang dilakukan

KSP a-amin syariah ngawi.
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Gambar 4.56 Halaman |aporan pembiayaan aplikasi sistem

Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi

c. Simpanan

Menu ini merupakan submenu laporan yang berfungsi

menampilkan data laporan simpanan di KSP a-amin

syariah ngawi.
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Gambar 4.57 Halaman |aporan simpanan aplikas sistem

Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
7. Caon nasabah

Menu calon nasabah meliputi menu mutasi dan calon nasabah

yang berfungsi untuk mengelola data mutasi anggota dan calon
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nasabah. Fungsi ini digunakan untuk menginputkan data calon
nasabah. Menu ini membawahi :
a Mutas
Menu ini merupakan submenu calon nasabah yang

berfungs untuk kelola data mutasi nasabah/ anggota.

KSF "Al Amin Syariah Ngawi”
i [ 7] Jrn A T 28 Ulsia Persngalan Tesmiral Lani Nyawi
Telp 0351 761 5233 - DB5330133435
12:2320 1 AM, Riahi 34 Tumars 2005 (Klik Uniak Uik}
Kelola Daia Mulasi Angyolo

Ll Argts

KWl Dalegasl R Hams st langga LrREnT

& Ll Hasabiah

Jln Data

Gambar 4.58 Halaman kelola data mutasi anggota aplikasi
sistem Informasi Manajemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi
b. Calon nasabah

Menu ini merupakan submenu calon nasabah yang
berfungs untuk mengelola data calon nasabah KSP al-

amin syariah ngawi.
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Gambar 4.59 Halaman kelola data calon nasabah aplikasi sistem
Informasi Mangjemen KSP Al-Amin Syariah Ngawi



4.2.4. Pengujian Sistem
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Pengujian sistem ini melibatkan 4 orang responden dari

KSP Al-amin Syariah Ngawi. Adapun daftar responder ini dapat

dilihat padatable Table 4.4

Table 4.4 Daftar Responder

No | Nama Responden Jabatan
1 | Supono Ketua
2 | Dian Yahya Petugas
3 | Isneni Petugas
4 | RezaFahmi Petugas

Pengujian sistem yang dilakukan langsung di lapangan

untuk mengetahui segjauh mana kualitas sistem dan kesesuaian

sistem dengan harapan. Pengujian ini dilakukan dengan membuat

kuesioner (pertanyaan) yang diberikan kepada sejumlah responden

untuk mengetahui pendapat atau respon pengguna terhadap user

interface, user experience dan data validasi sistem yang dibangun.

Jumlah responden yang mengisi lembar angket pengujian sebanyak

4 orang. Adapun daftar pertanyaan pengujian user interface dapat

di lihat padatable 4.5



Table 4.5 Daftar Pertanyaan Pengujian User Interface
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No Pernyataan

Penilaian

STS

TS| N | S

1 | Tampilan tataletak navigasi mempermudah dalam
mengoprasikan aplikasi

Tampilan dalam pengisian data sudah jelas

Membaca tulisan pada layar sangat mudah

Font yang digunakan jelas

Komposisi warnanya sesuai

Penerapan warna konsisten

Format design aplikasi seragam

Struktur menu aplikasi jelas

OO NOOBRWN

Menu yang ada konsisten

=
o

Tombol yang digunakan jelas

Total

Table 4.6 Daftar Pertanyaan Pengujian User Experience

Z
o

Pernyataan

Penilaian

SIS

TS| N | S

Aplikasi ini mudah digunakan

Menu yang ada mudah dimengerti

Tombol yang digunakan mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

Symbol yang digunakan mudah dimengerti

Font yang digunakan mudah dimengerti

Icon yang digunakan mudah dimengerti

Aplikas yang digunakan familiar

OO NP WDNE-

Aplikasi bernuansa nyaman

=
o

Kata-kata yang digunakan bersahabat

Total




Table 4.7 Daftar Pertanyaan Pengujian Data Validasi
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No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS| N | S

Database terjadi crash apabila data yang di masukkan sama

Form pengisian data sudah memenuhi kebutuhan sebuah
data

w

Aplikasi menampilkan peringatan dalam duplikasi data

I

Aplikasi menampilkan peringatan bila data yang diisikan
kurang lengkap

Aplikasi menampilkan peringatan bila salah input

Adanya kontrol input data

Output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan

Q|| O1

Datayang di simpan di database sesuai dengan yang di
inputkan

Informasi yang dicari sesuai dengan yang diinginkan

10

Adanya penyimpanan sementara

Total

4.2.5. Hasll Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini menggunakan skala likert untuk

mengukur sikap, pendapat, dan perseps seseorang atau

sekelompok orang tentang kejadian atau gejala social. Dengan
menggunakan skala linkert, variabel yang akan di ukur dijabarkan
menjadi dimensi, lalu dimensi dijabarkan menjadi subvariabel dan
sub variabel dijabarkan lagi menjadi indicator-indikator yang
terukur dapat menjadi titik tolak untuk membuat item instrumen
berupa pernyataan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh
responden. Dalam hubungan teknik pengumpulan data angket
melibatkan 4 orang responden dari KSP Al-amin Syariah Ngawi.

Adapun daftar responder ini dapat dilihat padatable Table 4.4
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Adapun hasil pengujian user interface dapat di lihat pada

table 4.8

Table 4.8 Hasil Pengujian User Interface

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

N

Tampilan tataletak navigasi mempermudah dalam
mengoprasikan aplikasi

=l Wn

w

Tampilan dalam pengisian data sudah jelas

Membaca tulisan pada layar sangat mudah

Font yang digunakan jelas

Komposisi warnanya sesuai

Penerapan warna konsisten

WINWWN

Format design aplikasi seragam

Struktur menu aplikasi jelas

[ —

OO NOORWN

Menu yang ada konsisten

=
o

Tombol yang digunakan jelas

ArIWW AR RPN

Total

N
=

Table 4.9 Hasil Pengujian User Experience

Z
o

Pernyataan

Penilaian

SIS

TS

N

Aplikasi ini mudah digunakan

Menu yang ada mudah dimengerti

Tombol yang digunakan mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

Symbol yang digunakan mudah dimengerti

Font yang digunakan mudah dimengerti

Icon yang digunakan mudah dimengerti

Aplikas yang digunakan familiar

I—‘NCDI—‘I\JNCDOO%

OO NP WDN -

Aplikasi bernuansa nyaman

=
o

Kata-kata yang digunakan bersahabat

WA WNERP WNDNRFRFP W

Total

N
N

18




Table 4.10 Hasll Pengujian DataValidasi
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Penilaian
No Pernyataan
STS| TS S |SS
1 | Databaseterjadi crash apabila data yang di masukkan sama 3
2 | Form pengisian data sudah memenuhi kebutuhan sebuah 13
data
3 | Aplikasi menampilkan peringatan dalam duplikasi data 3|1
4 | Aplikasi menampilkan peringatan bila data yang diisikan 13
kurang lengkap
5 | Aplikasi menampilkan peringatan bila salah input 4
6 | Adanyakontrol input data 2 | 2
7 | Output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan 13
8 | Datayang di ssimpan di database sesuai dengan yang di 1|3
inputkan
9 | Informasi yang dicari sesuai dengan yang diinginkan 13
10 | Adanya penyimpanan sementara 13
Total 18 | 21

Riyanto (2011) dalam skripsinya merumuskan nilai

presentasi tiap jawaban yang di dapat dari pengujian, yaitu

11)
Yy = (—) + 100%
g

K eterangan :

P = Jumlah skor total dari setiap pilihan

Q = Jumlah skor total dari semua pilihan

Y = Nila Persentase

Hasil perhitungan persentase pengujian user interface

sistem yang mengacu pada lampiran menunjukkan bahwa 45%

menyatakan sangat setuju (SS), pilihan setuyju (S) memiliki

persentase 52,5% dan netra (N) memiliki

persentase  2,5%
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sedangkan tidak setuju (TS) 0% dan sangat tidak setuju (STS) 0 %.
Dari hasil perhitungan persentase dapat diambil kesimpulan bahwa
user interface sistem sesuai kebutuhan pengguna .

Untuk hasil perhitungan persentase pengujian user
experience sistem yang mengacu pada lampiran b menunjukkan
bahwa 45% menyatakan sangat setuju (SS), pilihan setuju (S)
memiliki persentase 55% sedangkan tidak setuju (TS) 0% dan
sangat tidak setuju (STS) 0 %. Sehingga dari hasil perhitungan
persentase tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa user
experience sistem sesuai kebutuhan pengguna.

Untuk hasil perhitungan persentase pengujian data valid
yang mengacu pada lampiran menunjukkan bahwa 52,5%
menyatakan sangat setuju(SS), pilihan setuju (S) memiliki
persentase 45%, pilihan netral (N) 2,5%, pilihan tidak setuju (TS)
0% dan pilihan sangat tidak setuju 0%. Dari hasil perhitungan
persentase tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa data valid
sistem sesuai kebutuhan pengguna.

Nilai netral yang di pilih oleh responden dikarenakan
keragu-raguan dalam memilih jawaban tetapi responden tidak
memilih sangat tidak setuju (STS) atau pun tidak setuju (TS),
bahkan nilai netral persentasenya sangat kecil sebesar 2,5 % untuk
pengujian user interface dan 2,5 % data valid sehingga secara

keseluruhan semua pengujian memenuhi kebutuhan pengguna.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil kaian implementass sistem informas
mangjemen di KSP Al-Amin Syariah Ngawi, dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut:

1. User interface pada sistem informasi mangjemen yang diterapkan di
KSP Al-Amin Syariah Ngawi sudah dapat memenuhi kebutuhan
pengguna berdasarkan Hasil perhitungan persentase pengujian user
interface sistem yang mengacu pada lampiran b menunjukkan bahwa
45% menyatakan sangat setuju (SS), pilihan setuju (S) memiliki
persentase 52,5% dan netral (N) memiliki persentase 2,5%.

2. User experience pada sistem informasi mangjemen yang di terapkan
di KSP Al-Amin Syariah Ngawi sudah dapat memenuhi kebutuhan
pengguna berdasarkan hasil perhitungan persentase pengujian user
experience sistem yang mengacu pada lampiran b menunjukkan
bahwa 45% menyatakan sangat setuju (SS), pilihan setuju (S)
memiliki persentase 55% sedangkan yang lainya 0 %.

3. Datavalid pada sistem informasi mangjemen di KSP Al-Amin Syariah
Ngawi secara keseluruhan bisa dikatakan baik. Berdasarkan
perhitungan persentase pengujian data valid yang mengacu pada
lampiran b menunjukkan bahwa 52,5% menyatakan sangat setuju(SS),

pilihan setuju (S) memiliki persentase 45%, netral (N) 2,5 %.

100
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa
implementasi  sistem informasi mangiemen sudah bisa memberikan
kontribus yang cukup bagi perusahaan serta memenuhi kebutuhan
pengguna maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukan
kepada pihak-pihak yang terkait dengan sistem informasi manajemen
tersebut serta untuk penelitian selanjutnya:

1. Agar tetap untuk melakukan evaluasi terhadap sistem informasi
mangjemen dikemudian hari walaupun sudah puas akan kinerja sistem
yang sudah di implementasikan.

2. Untuk melakukan penelitian tentang audit pada system informasi

mangjemen KSP al-amin syariah ngawi.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
Pertanyaan : Bagaimana keadaan sebelum implementasi sistem manajemen?
Jawaban:

Sebelum diterapkannya sistem informasi manajemen, KSP Al-Amin Syariah Ngawi masih
menggunakan cara-cara manual dalam mengumpulkan, menyimpan maupun mengolah data-
data koperasi. Yaitu dengan menuliskan di buku catatan.

Untuk memper mudah dalam perhitungan, KSP Al-Amin Syariah memanfaatkan salah satu
produk Microsoft yaitu Microsoft Office khususnya MS. Excel

penggunaan cara manual untuk input data ke excel saya yang menangani langsung karena saya
yang paling tahu tentang hal itu dan hanya saya, petugas mempunyai catatan buku masing-
masing dan saya yang merekapnya sehingga saya sangat kerepotan, apabila terjadi apa-apa
dengan saya atau ada halangan maka tidak ada yang bisa menggantikan, apalagi saya
menjadikan semuanya jadi satu file sehingga untuk membukanya saja sudah berat sekali.

Pertanyaan : Bagaimana keadaan sesudah implementasi sistem tersebut?
Jawaban :

Penggunaan sistem informasi manajemen sangat membantu. Karena dengan menggunakan

sisteminformasi manajemen tersebut petugas hanya melakukan satu kali input data KSP Al -
Amin Syariah Ngawi. Dari input data tersebut dapat langsung menghasilkan laporan tanpa
harus membuatnya secara manual

Tutup buku harus dilakukan pada akhir bulan dan hanya bisa dilakukan pada tanggal terakhir
pada bulan tersebut dengan menekan satu tombol, keteraturan ini terjadi karena sudah dibuat
sistemnya yang mana sebelumnya tutup ditangani langsung oleh saya dan tidak dinamakan tutup
buku bulanan tapi hanya selesai menginputkan data ke excel dari buku pegangan petugas.

Pertanyaan : Bagaimana tampilan aplikasi ?

Jawaban : Menurut saya sudah bagus

Pertanyaan : Bagaimana pengalaman anda setel ah menggunakan aplikasi tersebut?
Jawaban : Pengalaman saya selama ini menggunakannya sudah cukup mudah
Pertanyaan : Bagaimana data yang di hasilkan oleh aplikasi tersebut?

Jawaban : Sudah sesuai dengan yang saya inginkan



LAMPIRAN B

HASIL PENGUJIAN SISTEM
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat dihitung persentase
penelitian sebagai berikut :

1. Persentase hasil pengujian user interface:

Sangat tidak setuju (STS)  : (0/40) * 100% =0%
Tidak setuju (TS) : (0/40) * 100% =0%
Netral (N) : (/40) * 100% =25%
Setuju (S) : (21/40) * 100% =525%
Sangat setuju (SS) - (18/40) * 100%  =45%

2. Persentase hasil pengujian user experience:

Sangat tidak setuju (STS)  : (0/40) * 100% =0%
Tidak setuju (TS)  (0/40) * 100% =0%
Netral (N)  (0/40) * 100% =0%
Setuju (S) 1 (22/40) * 100%  =55%
Sangat setuju (SS) L (18/40) * 100%  =45%

3. Persentase hasil pengujian data valid:

Sangat tidak setuju (STS)  : (0/40) * 100% =0%
Tidak setuju (TS)  (0/40) * 100% =0%
Netral (N) : (1/40) * 100% =25%
Setuju (S) L (18/40) * 100%  =45%

Sangat setuju (SS) . (21/40) * 100%  =525%



LEMBAR KUOSIONER

Responden yang terhormat,

Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai analisis implementasi

sistem informasi manajemen di perusahaan skala kecil (studi kasus: KSP Al-Amin

Syariah Ngawi). Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/i sebagai responden

untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sejujur-jujurnya, dan tanpa paksaan serta

disesuaikan dengan keadaan serta keinginan Saudara.

Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang anda pilih, yaitu Sangat Tidak Setuju
(STS). Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) atau Sangat Setuju (SS),

Nama s SZI/OK«O

..........

Jabatan : ‘é dua

1. Pengujian User Interface

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

N | S

Tampilan tata letak navigasi mempermudah dalam

mengoprasikan aplikasi

Tampilan dalam pengisian data sudah jelas

v

Membaca tulisan pada layar sangat mudah

NN

Font yang digunakan jelas

Komposisi warnanya sesuai

Penerapan warna konsisten

N

Format design aplikasi seragam

Struktur menu aplikasi jelas

N=Ji-CTRN RRo R AV =N QUS| o8]

Menu yang ada konsisten

NAN

—
(=]

Tombol yang digunakan jelas

Total

2. Pengujian User Experience

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

N|S

Aplikasi ini mudah digunakan

Menu yang ada mudah dimengerti

NENE:

Tombol yang digunakan mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

Symbol yang digunakan mudah dimengerti

Font yang digunakan mudah dimengerti

NN N B WIN

Icon yang digunakan mudah dimengerti

R EASNENER




8 | Aplikasi yang digunakan familiar v
9 | Aplikasi bernuansa nyaman v
10 | Kata-kata yang digunakan bersahabat v
Total
3. Pengujian Data Validasi
Penilaian
No Pernyataan
STS|TS| N | S |SS
1 | Database terjadi crash apabila data yang di masukkan sama v
2 | Form pengisian data sudah memenuhi kebutuhan sebuah v
data
3 | Aplikasi menampilkan peringatan dalam duplikasi data v
4 | Aplikasi menampilkan peringatan bila data yang diisikan v
kurang lengkap
5 | Aplikasi menampilkan peringatan bila salah input e
6 | Adanya kontrol input data v
7 | Output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan v
8 | Data yang di simpan di database sesuai dengan yang di "
inputkan
9 | Informasi yang dicari sesuai dengan yang diinginkan Vv
10 | Adanya penyimpanan sementara v’
Total




LEMBAR KUOSIONER

Responden yang terhormat,

Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai analisis implementasi

sistem informasi manajemen di perusahaan skala kecil (studi kasus: KSP Al-Amin
Syariah Ngawi). Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/i sebagai responden

untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sejujur-jujurnya, dan tanpa paksaan serta

disesuaikan dengan keadaan serta keinginan Saudara.

Petunjuk pengisian:
1. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang anda pilih, yaitu Sangat Tidak Setuju

(STS). Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) atau Sangat Setuju (SS),
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1. Pengujian User Interface

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

N

S

Tampilan tata letak navigasi mempermudah dalam
mengoprasikan aplikasi

Tampilan dalam pengisian data sudah jelas
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Font yang digunakan jelas
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<<

Total

2. Pengujian User Experience
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Pernyataan

Penilaian
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TS

N

S
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Menu yang ada mudah dimengerti

Tombol yang digunakan mudah dimengerti
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Symbol yang digunakan mudah dimengerti

Font yang digunakan mudah dimengerti

NN N RWIN =

Icon yang digunakan mudah dimengerti




8 | Aplikasi yang digunakan familiar v
9 | Aplikasi bernuansa nyaman "
10 | Kata-kata yang digunakan bersahabat N
Total
3. Pengujian Data Validasi
Penilaian
No Pernyataan
STS|TS| N | S [SS
1 | Database terjadi crash apabila data yang di masukkan sama v
2 | Form pengisian data sudah memenuhi kebutuhan sebuah \/
data
3 | Aplikasi menampilkan peringatan dalam duplikasi data v
4 | Aplikasi menampilkan peringatan bila data yang diisikan v/
kurang lengkap
5 | Aplikasi menampilkan peringatan bila salah input ol
6 | Adanya kontrol input data V'
7 | Output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan \Vd
8 | Data yang di simpan di database sesuai dengan yang di Vs
inputkan
9 | Informasi yang dicari sesuai dengan yang diinginkan v
10 | Adanya penyimpanan sementara "
Total




LEMBAR KUOSIONER

Responden yang terhormat,

Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai analisis implementasi
sistem informasi manajemen di perusahaan skala kecil (studi kasus: KSP Al-Amin
Syariah Ngawi). Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/i sebagai responden
untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sejujur-jujurnya, dan tanpa paksaan serta
disesuaikan dengan keadaan serta keinginan Saudara.

Petunjuk pengisian:
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(STS). Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) atau Sangat Setuju (SS),
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1. Pengujian User Interface

No Pernyataan

Penilaian
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STS| TS| N

Tampilan tata letak navigasi mempermudah dalam
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3. Pengujian Data Validasi
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data
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8 | Data yang di simpan di database sesuai dengan yang di
inputkan ol
9 | Informasi yang dicari sesuai dengan yang diinginkan V
10 | Adanya penyimpanan sementara v
Total




LEMBAR KUOSIONER

Responden yang terhormat,

Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai analisis implementasi

sistem informasi manajemen di perusahaan skala kecil (studi kasus: KSP Al-Amin

Syariah Ngawi). Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Saudara/i sebagai responden

untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap, sejujur-jujurnya, dan tanpa paksaan serta

disesuaikan dengan keadaan serta keinginan Saudara.

Petunjuk pengisian:
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(STS). Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) atau Sangat Setuju (SS),
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1. Pengujian User Interface

No

Pernyataan
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TS
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SS
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mengoprasikan aplikasi
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2. Pengujian User Experience
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8 | Aplikasi yang digunakan familiar v
9 | Aplikasi bernuansa nyaman %
10 | Kata-kata yang digunakan bersahabat L
Total
3. Pengujian Data Validasi
Penilaian
No Pernyataan
STS|TS| N | S |SS
1 | Database terjadi crash apabila data yang di masukkan sama \”
2 | Form pengisian data sudah memenuhi kebutuhan sebuah %
data
3 | Aplikasi menampilkan peringatan dalam duplikasi data v
4 | Aplikasi menampilkan peringatan bila data yang diisikan o
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10 | Adanya penyimpanan sementara el
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